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ABSTRAK 

Irfan Dwi Saptiyanto 2015. Pengaruh Latihan Tendangan Menggunakan Kaki 
Dalam dan Punggung Kaki Penuh Terhadap Ketepatan Shooting Ke 
Gawang Pada SSB Apacinti U-16 Tahun 2015. Skripsi Jurusan Pendidikan 
Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang. 
Pembimbing: Drs. Wahadi, M.Pd. Kumbul Slamet Budiyanto S.Pd, M.Kes. 
 
Kata Kunci:  Tendagan Kaki Dalam, Punggung Kaki Penuh, Shooting. 
 

Latar belakang: (1) Penguasaan teknik dasar merupakan modal utama 

untuk dapat bermain sepakbola. (2) Teknik menendang bola merupakan teknik 

dasar permainan sepakbola. Rumusan masalah : (1) Adakah  pengaruh latihan  

shooting kaki dalam terhadap ketepatan shooting? (2) Adakah pengaruh latihan 

shooting punggung kaki terhadap ketepatan shooting? (3) Manakah dari kedua 

latihan tersebut yang lebih baik terhadap ketepatan shooting?. 

Metode penelitian menggunakan eksperimen dengan desain penelitian 

“pre-test dan post-test group”. Pemain SSB Apacinti dibawah 16 tahun 2015 

populasi sebanyak 60 orang, dan sampel berjumlah  20 orang dengan teknik 

purposive sample. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu shooting 

kaki dalam  dan shooting punggung kaki penuh serta variabel terkait yaitu 

ketepatan shooting ke gawang.  

Analisis data dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan (1) Ada pengaruh latihan tendangan kaki dalam 

terhadap ketepatan shooting, karena thitung (3,588) > ttabel(2,093). (2) Ada 

pengaruh latihan tendangan punggung kaki penuh terhadap ketepatan shooting, 

karena thitung (4,178) > ttabel(2,093). (3) Latihan shooting menggunakan kaki dalam 

lebih baik dari pada shooting dengan punggung kaki, karena hasil rata-rata 

latihan shooting kaki dalam lebih besar dari pada latihan shooting dengan 

punggung kaki  yaitu 15,00 dan 12.90. 

Saran penelitian  adalah : Untuk pelatih sepak bola dalam meningkatkan 

akurasi shooting ke gawang dapat menggunakan latihan tendangan dengan kaki 

dalam karena lebih efektif dalam ketepatan tendangan ke gawang. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto : “Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak 

menyadari betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.” 

(Thomas Alva Edison) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kapan dimulainya permainan sepakbola secara pasti belum diketahui, 

tetapi beberapa bangsa sudah mengenal permainan ini sejak dulu kala. 

Permainan sepakbola tergolong kegiatan olahraga yang sebetulnya sudah tua 

usianya, walaupun masih dalam bentuk yang sederhana akan tetapi sepakbola 

sudah dimainkan ribuan tahun yang lalu. Sampai saat ini belum ada kesatuan 

pendapat dari mana dan siapa pencipta permainan  ini. Pengakuan asal 

mula permainan sepakbola terdapat diberbagai negara diantaranya Cina, 

Jepang, Mesir, Yunani, Itali, Prancis, Inggris dan lain-lain. 

Inggris adalah salah satu negara yang paling tepat menjadi kiblat 

persepakbolaan modern. Banyak yang berpendapat bahwa perkembangan 

sepakbola di Inggris menjadi sorotan mata dunia. Dari tahun ketahun 

perkembangan sepakbola Inggris mengalami perubahan dan keragaman. Pada 

tahun  1250  sepakbola  dimainkan  dijalan-jalan  raya  dengan  sebutan  street 

games, karena street games membahayakan, maka pada tahun 1389 Raja 

Edward II melarang permainan sepakbola. 

Olahraga adalah salah satu aspek yang tidak dapat dipisahkan dengan 

kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan olahraga merupakan bagian dari hidup 

manusia yang dapat meningkatkan kondisi fisik manusia baik jasmani maupun 

rohani, dan memberikan kesenangan serta dapat memberikan kesehatan bagi 

manusia juga dapat sebagai sarana rekreasi. Menurut M. Sajoto (1995:1-5) 

bahwa ada empat dasar tujuan manusia melakukan olahraga sekarang ini, yaitu : 
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1) untuk tujuan rekreasi, 2) untuk tujuan pendidikan, 3) untuk tujuan 

mencapai tingkat kesegaran jasmani, dan 4) untuk mencapai sasaran suatu 

prestasi tertentu. Sedangkan faktor-faktor penentu pencapaian prestasi dalam 

olahraga sebagai berikut : 

1. Aspek biologis, terdiri dari : potensi/kemampuan dasar tubuh (kekuatan, 

kecepatan, kelincahan dan koordinasi, tenaga, daya tahan otot, daya kerja 

jantung dan paru-paru, kelenturan, keseimbangan, ketepatan, dan kesehatan 

untuk olahraga), fungsi organ-organ tubuh (daya kerja jantung-peredaran 

darah, daya kerja paru-paru sistem pernafasan, daya kerja pernafasan, dan 

daya kerja panca-indra), struktur dan postur tubuh (ukuran tinggi dan panjang 

tubuh, ukuran besar, lebar, berat tubuh, dan bentuk tubuh), gizi sebagai 

penunjang aspek biologis (jumlah makan yang cukup, nilai makanan yang 

memenuhi kebutuhan, dan variasi makanan yang bermacam-macam). 

2. Aspek psikologis, terdiri dari : intelektual, motivasi, kepribadian, koordinasi 

kerja otot saraf. 

3. Aspek lingkungan, terdiri dari : sosial, sarana-prasarana olahraga yang 

tersedia dan medan, cuaca iklim sekitar, orang tua keluarga dan masyarakat 

(dorongan dan penghargaan). 

4. Aspek penunjang, terdri dari : pelatih yang berkualitas tinggi, program yang 

tersusun secara sistematis, penghargaan dari masyarakat dan pemerintah, 

dana yang memadai, organisasi yang tertib. 

Sucipto, dkk (2000:17) menyatakan bahwa teknik dasar yang perlu dimiliki 

pemain sepakbola adalah menendang (kicking), menghentikan (stopping), 

menggiring (dribbling), menyundul (heading), merampas (tackling), lemparan ke 

dalam (throw-in) dan penjaga gawang (goal keeping). Sedangkan menurut 
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Mielke (2007:1), kemampuan dasar bermain sepakbola antara lain menggiring 

(dribbling), mengoper (passing), menembak (shooting), menyundul bola 

(heading), menimang bola (juggling), menghentikan bola (trapping), dan 

lemparan ke dalam (throw-in). 

Sepakbola adalah salah satu cabang  yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia. Olahraga ini sudah memasyarakat di kalangan bawah 

hingga kalangan atas. Di Indonesia olahraga sepakbola sudah dikenal berpuluh-

puluh tahun, tetapi belum mampu bersaing di tingkat dunia. Menurut Luxbacher 

(2004: v), lebih dari 200 juta orang di seluruh kawasan dunia memainkan 

permainan sepakbola.Di Indonesia, sepakbola semakin semarak dengan 

diselenggarakannya  kompetisi  dalam  negeri  yaitu  Liga  Indonesia.  Dimana 

kedua kompetisi nasional ini dapat dijadikan sebagai even dalam meningkatkan 

kualitas sepakbola tanah air. Masyarakat Indonesia sangat mendambakan 

kembali kesuksesan di tahun lima puluhan, di mana tim nasional mampu lolos 

ke Olimpiade Melbourne (www.wikipedia.com). Terselenggaranya kompetisi 

yang kontinyu tersebut, diharapkan akan mampu menghasilkan pemain-pemain 

handal yang dapat mengangkat prestasi sepakbola kita ditingkat nasional 

maupun internasional. Salah satu penentu keberhasilan menciptakan pemain- 

pemain handal dalam sepakbola adalah dengan pembinaan yang benar usia 

dini di Sekolah Sepakbola (SSB). 

Pembinaan pemain sepakbola usia dini dilakukan melalui wadah yaitu 

Sekolah Sepakbola (SSB). SSB adalah sekolah yang mempelajari tentang 

permainan sepakbola dan merupakan sebuah organisasi olahraga khususnya 

sepakbola yang berfungsi mengembangkan potensi yang dimiliki atlet serta 

menjadi wadah pembinaan sepakbola usia dini. Sekolah sepakbola merupakan 

http://www.wikipedia.com/
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wadah pembinaan sepakbola usia dini yang bertahap sehingga harus 

mempunyai komponen-komponen yang mendukung dan dipenuhi oleh SSB  

tersebut.  Komponen-komponen  dalam  SSB  antara  lain, yaitu  penanggung  

jawab, pelatih  yang  bersertifikat, kurikulum, alat dan fasilitas latihan. SSB 

tujuan utamanya yaitu menampung dan memberikan kesempatan bagi para 

siswanya dalam mengembangkan potensi dan bakatnya agar menjadi pemain 

yang berkualitas, mampu bersaing dengan SSB lainnya, diterima masyarakat 

serta mampu mempertahankan kelangsungan hidup organisasi tersebut. Di 

samping itu, SSB juga memberikan dasar yang kuat tentang cara bermain 

sepakbola yang benar, termasuk di dalamnya membentuk sikap, kepribadian, 

dan perilaku yang baik, sedangkan pencapaian prestasi merupakan tujuan 

jangka panjang. 

Di Kabupaten Semarang sendiri sudah banyak didirikan sekolah-sekolah 

sepakbola yang berbasis akademi maupun sekolah sepakbola biasa. Banyak 

SSB yang sudah mengikuti berbagai even daerah maupun nasional diantaranya 

adalah AFA atau sering disebut Apacinti Football Academy yang sudah mengikuti 

berbagai kejuaraan dan event nasional. SSB APACINTI pos Bergas  memiliki 

jadwal latihan 4 kali dalam seminggu yaitu hari senin, selasa, kamis dan jumat, 

untuk prestasi dari SSB APACINTI pos Bergas pernah menjuarai berbagai  

turnamen diantaranya yaitu:   

1) Juara II Festival ASSBI Jawa Tengah KU-13 tahun 2013 

2) Menyumbangkan 5 pemain mengikuti Festival ASSBI tingkat nasional 2013 

3) Juara I Festival Sepakbola KU-13 Limpung Batang tahun 2013 

4) Juara I Turnamen Suruh FC KU-13 tahun 2013 

5) Juara II dan III Turnamen Suruh FC KU-13 tahun 2015 
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6) Juara III Nasional Apacinti Cup KU-15 Tahun 2015 

 

Gambar 1.1 Pemain SSB Apacinti KU-15 

SSB Apacinti memiliki 3 Pos latihan yaitu di Pos Bergas, Pos Congol dan 

Pos Pakintelan. Di Pos Bergas sendiri ada 3 kelompok umur yang berlatih 

disana diantaranya kelompok usia 13 tahun atau disebut dengan TIM 2002, 

kelompok usia 14 tahun atau disebut dengan TIM 2001 dan kelompok usia 15 

tahun atau TIM 2000. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti  kira-kira 

selama 1 bulan yaitu pada bulan Mei 2015, siswa Akademi Sepakbola Apacinti 

khususnya untuk usia 14-15 tahun belum menguasai keterampilan shooting 

yang baik, pada saat pertandingan banyak sekali peluang yang seharusnya gol 

namun justru bola mengarah kurang tepat ke gawang. Ini dapat merugikan dan 

menjadikan kekalahan untuk tim. Jika dalam melakukan shooting bola dapat 

mengarah tepat ke gawang dan sulit untuk dijangkau oleh kiper maka 

keberhasilan mencetak gol akan semakin besar. 

Bermain sepakbola tujuan utamanya adalah untuk mencari kemenangan, 

di mana kemenangan itu dapat terjadi apabila salah satu tim lebih banyak 

memasukkan gol ke gawang lawan. Hal itu tidak mudah dicapai karena dalam 
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permainan sepakbola ada penjaga gawang atau sering disebut dengan kiper. 

Oleh karena itu untuk dapat memasukkan bola ke dalam gawang, pemain lawan 

harus pandai mencari kelemahan dari penjaga gawang. Gawang yang 

merupakan tempat kelemahan dari penjaga gawang atau kiper adalah area-area 

sudut gawang bagian atas kanan dan kiri, bagian bawah kanan dan kiri. Hal itu 

dapat  dibuktikan  pada  instrumen  tes  ketepatan  tendangan  ke  arah  gawang 

bahwa angka-angka besar terletak pada sudut kanan kiri atas dan bawah pada 

gawang. 

Sukatamsi (1984:44) menyatakan bahwa menendang merupakan 

kegiatan yang paling banyak dilakukan dalam permainan sepakbola. Seorang 

pemain tidak menguasai menendang dengan baik, tidak akan menjadi pemain 

yang baik. Kesebelasan yang baik adalah kesebelasan yang semua pemainnya 

menguasai tendangan bola  dengan  baik.  Mengingat  menendang  merupakan 

faktor terpenting dan utama dalam permainan sepakbola maka untuk menjadi 

pemain yang baik, perlulah pemain mengembangkan kemahiran dalam 

menendang. Menendang yang baik dalam permainan sepakbola memerlukan 

kemampuan memperkirakan jarak dan arah mana bola harus dihantarkan. Oleh 

karena itu, seorang pemain yang akan menendang bola hendaknya 

memperkirakan sejauh mana tendangannya dan kearah mana bola yang 

ditendang akan dituju. Sehingga seorang pemain di samping menguasai teknik 

dasar menendang juga harus mempunyai kaki yang kuat guna memperoleh 

hasil tendangan dengan jarak dan arah yang diinginkan. 

Seorang pemain dikatakan baik apabila mempunyai  teknik dasar 

dan ketrampilan bermain yang baik pula. Sukatamsi (1984:34) membagi teknik 

bermain sepakbola menjadi 2, yaitu teknik tanpa bola dan teknik dengan bola. 
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Teknik tanpa bola yaitu semua gerakan-gerakan tanpa bola, terdiri dari: 1) lari 

cepat dan mengubah arah, 2) melompat atau meloncat, 3) gerak tipu tanpa bola 

yaitu gerak tipu dengan badan, dan 4) gerakan-gerakan khusus penjaga 

gawang. Sedangkan teknik dengan bola yaitu semua gerakan-gerakan dengan 

bola, terdiri dari: 1) menendang bola, 2) menerima bola (menghentikan dan 

mengontrol bola), 3) menggiring bola, 4) menyundul bola, 5) melempar bola, 6) 

gerak tipu dengan bola,  7)  merampas atau  merebut bola,  dan 8) teknik-

teknik  khusus penjaga gawang. 

 

Gambar 1.2  Warming-Up Pada Pemain SSB Apacinti KU-15 

Faktor-faktor yang menentukan ketepatan adalah faktor yang berasal 

dari dalam diri seseorang (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri 

seseorang (eksternal). Faktor internal antara lain keterampilan (koordinasi, kuat 

lemah gerakan, cepat lambatnya gerakan, penguasaan teknik, kemampuan 

mengantisipasi gerak), dan perasaan (feeling, ketelitian, ketajaman indera). 

Sedangkan  faktor  eksternal  antara  lain  tingkat  kesulitan  (besar  kecilnya 

sasaran, jarak), dan keadaan lingkungan. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui tendangan mana yang lebih 

efektif dalam mengeksekusi shooting ke gawang, maka perlu diadakan suatu 
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penelitian. Sebagai upaya untuk mengetahui hal tersebut tes ketepatan shooting 

dapat dilakukan pada siswa Akademi Sepakbola Apacinti. Melalui tes ketepatan 

shooting pada Akademi Sepakbola Apacinti tersebut akan diketahui bagian kaki 

mana yang lebih efektif untuk mengeksekusi tendangan ke gawang. Hasil tes 

tersebut dapat dijadikan masukan unuk memilih kaki bagian mana yang 

lebih efektif dalam mengeksekusi tendangan ke gawang. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Latihan Tendangan 

Menggunakan Kaki Bagian Dalam dan Punggung Kaki Penuh 

terhadap Ketepatan Shooting Ke Gawang Pada Pemain SSB 

APACINTI U-16 Tahun 2015”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas identifikasi 

masalah yang muncul adalah sebagai berikut : 

1.2.1 Belum diketahui pengaruh latihan shooting dengan kaki bagian dalam 

terhadap ketepatan shooting pada pemain SSB Apacinti U-16 

1.2.2 Belum diketahui pengaruh latihan shooting dengan punggung kaki penuh 

terhadap ketepatan shooting pada pemain SSB Apacinti U-16 

1.2.3 Belum diketahui pengaruh latihan shooting dengan kaki bagian dalam dan 

punggung kaki penuh terhadap ketepatan shooting pada pemain SSB 

Apacinti U-16. 
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1.3  Pembatasan Masalah 

Menurut permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 

sesuai dengan kesanggupan peneliti maka penelitian ini hanya akan membahas 

tentang pengaruh latihan shooting dengan punggung kaki bagian dalam dan 

punggung kaki penuh terhadap ketepatan shooting pemain Akademi Sepakbola 

Apacinti. Pemain sepakbola dalam penelitian ini dibatasi pada umur dibawah 16 

tahun. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, indentifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini: 

1.4.1 Adakah  pengaruh latihan  shooting  dengan kaki  bagian dalam 

terhadap ketepatan shooting pada pemain SSB  Apacinti U-16? 

1.4.2 Adakah pengaruh latihan shooting dengan punggung kaki penuh terhadap 

ketepatan shooting pemain SSB Apacinti U-16? 

1.4.3 Manakah dari kedua latihan tersebut yang lebih baik terhadap 

ketepatan shooting pemain SSB Apacinti U-16? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dari penulisan sekripsi ini adalah untuk mengetahui : 

1.5.1 Adakah pengaruh latihan shooting dengan kaki bagian dalam terhadap 

ketepatan shooting pada pemain SSB Apacinti U-16. 
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1.5.2 Adakah pengaruh latihan shooting dengan punggung kaki penuh terhadap 

ketepatan shooting pada pemain SSB Apacinti U-16. 

1.5.3 Latihan manakah yang lebih baik antara latihan tendangan menggunakan 

kaki dalam dan latihan tendangan menggunakan punggung kaki penuh 

terhadap ketepatan shooting pada pemain SSB Apacinti U-16. 

1.6  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1.6.1.1 Memberikan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolahragaan terutama bagi mahasiswa Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga. 

1.6.1.2 Agar dapat digunakan sebagai bahan informasi dan kajian penelitian 

selanjutnya khususnya bagi pemerhati peningkatan prestasi 

sepakbola. 

1.6.1.3 Bahan refrensi dalam memberikan materi latihan kepada pemain di 

Akademi Sepakbola Apacinti. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Pihak Pelatih 

Agar dapat dijadikan masukan dalam memberikan materi latihan dan 

peningkatak kemampuan sepakbola. 

1.6.2.2 Bagi Pemain 

Pembetulan  terhadap  teknik  menendang  yang  salah  sehingga 

kemampuan menendang bola pada pemain akan meningkat. 
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1.6.2.3 Bagi Peneliti 

Mengembangkan  teori-teori  yang  hasilnya  bisa  berguna  bagi 

pelatih, atlet, dan pihak-pihak yang terkait dengan prestasi 

sepakbola. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  Hakikat Shooting dalam Sepakbola 

Menendang merupakan gerakan dasar yang paling dominan dalam 

sepakbola. Dengan menendang saja seseorang sudah bisa bermain sepakbola. 

Tujuan menendang bola adalah untuk mengumpan, shooting ke gawang, dan 

untuk menyapu menggagalkan serangan lawan (Sucipto,2000: 17). Dari sudut 

pandang penyerangan, tujuan sepakbola adalah melakukan shooting ke 

gawang. Seorang pemain harus menguasai ketrampilan dasar menendang bola 

dan selanjutnya mengembangkan sederetan teknik shooting yang 

memungkinkannya untuk melakukan tendangan shooting dan mencetak gol dari 

berbagai posisi dilapangan (Danny Mielke, 2003:67). 

Seorang pemain yang masih sangat muda biasanya melakukan shooting 

dari dekat gawang. Ketika ketrampilan seorang pemain semakin meningkat, dia 

harus mulai melakukan shooting lebih jauh dari gawang. Seorang pemain perlu 

mengembangkan ketrampilan menggiring bola dan juga ketrampilan mengontrol 

bola lainya, seperti menerima passing atau menyundul bola. Kebanyakan 

peluang melakukan shooting datang secara tiba-tiba, dan seorang pemain harus 

siap memanfaatkan kesempatan melakukan shooting jika telah tiba waktunya. 

Shooting adalah tendangan yang dilakukan oleh seorang pemain terhadap 

target sasaran (gawang) (Tri Septa Agung Pamungkas, 2008:154). 
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2.1.2 Macam-Macam Teknik Tendangan 

Menendang merupakan suatu usaha untuk memindahkan bola dari 

suatu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan kaki atau bagian 

kaki (Sarumpaet, dkk. 1992:20). Menendang bola dapat dilakukan dalam 

keadaan bola diam, menggelinding maupun melayang di udara. Namun, dalam 

penelitian ini karena pembahasannya adalah tendangan dengan jarak 16.5 

meter, penulis memilih menendang bola dalam keadaan diam. Untuk dapat 

menendang bola dengan baik, pemain harus memperhatikan beberapa prinsip 

dasar menendang bola dalam keadaan diam, dalam penelitian ini adalah bola 

ditempatkan  pada suatu titik. Luxbacher (2011:105-111) menjelaskan tentang 

beberapa ketrampilan menembak yang dasar mencakup tembakan instep drive, 

full volley, half volley, side volley dan swerving atau menikung.  

Sementara  menurut Sukatamsi, (1984:40) Teknik tendangan atau 

perkenaan bola pada kaki pada saat menendang dalam sepakbola ada lima, 

yaitu: (1) Menendang dengan kaki bagian dalam, (2) Menendang dengan kura-

kura kaki penuh, (3) Menendang dengan kura-kura kaki bagian dalam, (4) 

Menendang dengan kura-kura kaki bagian luar, (5) Menendang dengan ujung 

jari.  

2.1.2.1 Menendang Bola Dengan Kaki Bagian Dalam 

Kegunaan menendang bola menggunakan kaki bagian dalam adalah: 1) 

untuk operan jarak pendek, 2) untuk operan bawah (rendah), 3) untuk operan 

melambung atas (tinggi), 4) untuk tendangan tepat ke mulut gawang, 5) untuk 

tendangan bola melengkung, dan 5) untuk tendangan kombinasi dengan 

gerakan lain (Sukatamsi, 1984:101). 
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Gambar 2.1 Shooting Menggunakan Kaki Bagian Dalam (Giovani 
Pemain SSB Apacinti KU-15) 

 

1) Kaki tumpu ditempatkan sejajar dan dekat dengan bola, lutut sedikit 

dibengkokkan. 

2) Kaki melintang tegak lurus kearah kaki bagian dalam tepat mengenai 

tengah-tengah bola dilanjutkan dengan gerakan lanjutan ke depan. 

3) Posisi badan berada diatas bola (menutup). 

4) Tangan membentang kesamping untuk menjaga keseimbangan tubuh. 

5) Setelah tendangan, kaki tendang masih terus mengikuti gerakan (follow 

through). 

 
2.1.2.2 Menendang Dengan Menggunakan Punggung Kaki Penuh 

Kegunaan menendang dengan menggunakan kura-kura kaki penuh 

adalah : 1) untuk operan jarak pendek, 2) untuk operan jarak jauh, 3) untuk 

operan bawah (rendah), 4) untuk operan melambung atas (tinggi), 5) untuk 

tendangan keras ke mulut gawang, 6) untuk tendangan tepat ke mulut gawang, 

7) untuk tendangan bola melengkung (slice), 8)  untuk tendangan kombinasi 

dengan gerakan lain (Sukatamsi 1984:113). 
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Gambar 2.2 Shooting Menggunakan Kura-Kura Kaki Penuh (Arya De 

Salseo Pemain SSB Apacinti KU-15) 

 

1) Letakkan kaki tumpu di samping bola dengan jarak kurang lebih 15 cm dari 

bola. 

2) Arah kaki tumpu sejajar dengan arah sasaran. 

3) Kaki yang menendang diangkat ke belakang, salanjutnya diayunkan ke 

depan arah bola. 

4) Arah kaki lurus ke depan searah dengan arah sasaran dan sejajar dengan 

arah kaki tumpu. 

5) Kura-kura kaki penuh dari kaki yang menendang tepat mengenai tengah-

tengah bola, bola akan bergulir datar di atas tanah. 

2.1.2.3  Menendang Dengan Kura-Kura Kaki Bagian Dalam 

Kegunaan menendang dengan menggunakan kura-kura kaki bagian 

dalam adalah : 1) untuk operan jarak pendek, 2) untuk operan jarak jauh, 3) 

untuk operan bawah (rendah), 4) untuk operan melambung atas (tinggi), 5) untuk 
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memasukkan bola tepat ke mulut gawang, 6) untuk tendangan bola melengkung 

(slice), 7) untuk dikombinasikan dengan gerakan lain (Sukatamsi1984:123). 

 
 

Gambar 2.3 Shooting Menggunakan Kura-Kura Kaki Dalam (Elang 
Julian Pemain SSB Apacinti KU-15) 

1) Kaki tumpu diletakkan di belakang samping bola antara 25 cm-30 cm. 

2) Arah kaki tumpu membuat sudut 40 derajat dengan garis lurus arah bola. 

3) Kaki yang menendang bola diangkat ke belakang, kemudian diayunkan ke 

depan ke arah sasaran. 

4) Hingga kura-kura kaki bagian dalam tepat mengenai tengah-tengah di 

bawah bola. 

5) Bagian bola yang ditendang tepat di tengah-tengah bawah bola, bola akan 

melambung tinggi. 

2.1.2.4  Menendang Dengan Kura-Kura Kaki Bagian Luar 

Kegunaan menendang dengan mengunakan kura-kura kaki penuh 

adalah : 1) untuk operan jarak pendek, 2) untuk operan jarak jauh, 3) untuk 

operan bawah (rendah), 4) untuk operan melambung atas (tinggi), 5) untuk 
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tendangan keras ke mulut gawang, 6) untuk tendangan tepat ke mulut gawang, 

7) untuk tendangan bola melengkung (slice), 8)  untuk tendangan kombinasi 

dengan gerakan lain (Sukatamsi 1984:107). 

 

 
Gambar 2.4 Shooting Menggunakan Kura-Kura Kaki Luar (Arka 

Pemain SSB Apacinti KU-15) 
 

1) Kaki tumpu diletakkan di belakang samping bola antara 25 cm-30 cm, sedikit 

ke belakang. 

2) Arah kaki tumpu sejajar dengan arah sasaran. 

3) Tungkai kaki diputar arah ke dalam. 

4) Arah kaki agak menyudut arah ke dalam hingga kura-kura kaki bagian luar 

mengarah tepat di tengah-tengah belakang bola. 

5) Kura-kura kaki luar yang menendang tepat mengenai tengah-tengah bola, 

hingga bola akan bergulir datar di atas tanah. 

2.1.2.5 Menendang Dengan Ujung Kaki 

Kegunaan menendang dengan menggunakan kura-kura kaki penuh 

adalah : 1) untuk operan jarak pendek, 2) untuk operan jarak jauh, 3) untuk 
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operan bawah (rendah), 4) untuk operan melambung atas (tinggi), 5) untuk 

tendangan keras ke mulut gawang, 6) untuk tendangan tepat ke mulut gawang, 

7) untuk tendangan bola melengkung (slice), 8)  untuk tendangan kombinasi 

dengan gerakan lain (Sukatamsi:1984:116). 

 

Gambar 2.5 Shooting Menggunakan Ujung Kaki (Hendri Nur 
Pemain SSB Apacinti KU-15) 

1) Letakkan kaki tumpu di samping bola dengan jarak kurang lebih 15 cm dari 

bola 

2) Arah kaki tumpu sejajar dengan arah sasaran. 

3) Kaki yang menendang diangkat ke belakang, salanjutnya diayunkan ke 

depan arah bola. 

4) Arah kaki lurus ke depan searah dengan arah sasaran dan sejajar dengan 

arah kaki tumpu. 

5) Ujung jari atau ujung kaki tepat mengenai tengah-tengah bola, hingga bola 

akan bergulir datar di atas tanah. 
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2.1.3 Ketepatan Shooting Ke Gawang 

Menurut M. Sajoto (1995:9), ketepatan (accuracy) adalah kemampuan 

seseorang untuk mengendalikan gerak-gerak bebas terhadap suatu sasaran. 

Sasaran ini merupakan suatu jarak atau mungkin suatu objek langsung yang 

harus dikenai dengan salah satu bagian tubuh. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan dalam permainan sepakbola banyak hal yang perlu 

diperhatikan dan dipelajari guna mendukung kemampuan melakukan suatu 

gerakan yang diharapkan, misalnya tendangan ke gawang atau shooting, 

heading, controling, dan sebagainya. Selanjutnya pendapat menurut, Kosasih 

(2003:235) menjelaskan sebagai berikut: “pada saat menendang perhatian kita 

jangan hanya tertuju pada kaki  yang akan  menendang  saja,  tetapi  kaki  yang  

sebelah  pun  harus  kita perhatikan pula dan pandangan harus kita arahkan 

pada bola dan kaki.” 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan kaitanya terhadap ketepatan 

tendangan ke arah gawang, dibutuhkan faktor pendukung antara lain : 

1. Konsentrasi  

Kensentrasi adalah keseriusan seorang yang akan melakukan suatu yang 

dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 

2. Timeing  

Ketepatan seseorang melakukan suatu gerakan antara kesempatan yang 

ada dan kapan harus melakukannya, seorang atlet sepakbola pada saat 

perebutan bola di depan gawang untuk mencetak gol maka ia harus berfikir 

kapan melakukan shooting, bola diarahkan kemana, posisi atas atau bawah 

dan lain sebagainya. 
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3. Gerakan yang diulang-ulang 

Suatu gerakan yang sering diulang-ulang maka dengan sendirinya akan 

menjadi gerakan yang otomatis. 

Apabila tendangan ke arah gawang semakin akurat dalam arti pemain 

memiliki tingkat keakuratan yang tinggi dalam menendang berarti akan semakin 

meningkatkan keberhasilan tendangan kearah gawang itu sendiri.  

2.1.4 Prinsip-Prinsip Latihan 

Tujuan dari latihan adalah untuk membantu seorang atlet atau suatu tim 

olahraga dalam meningkatkan keterampilan atau prestasinya semaksimal 

mungkin dengan mempertimbangkan bebagai aspek latihan yang harus 

diperhatikan, meliputi latihan fisik, teknik, taktik, dan latihan mental (Rubianto 

Hadi, 2007:55). Berdasarkan pendapat Rubianto Hadi (2007:57) prinsip latihan 

yang dapat dijadikan pegangan pelatih antara lain: 

2.1.4.1 Prinsip individualis 

Setiap atlet mempunyai perbedaan individu dalam latar belakang 

kemampuan, potensi dan karakteristik. Latihan harus dirancang dan disesuaikan 

kekhasan setiap atlet agar menghasilkan hasil yang terbaik. Faktor-faktor yang 

harus diperhitungkan antara lain: umur, jenis kelamin, ciri-ciri fisik, status 

kesehatan, lamanya berlatih, tingkat kesegaran jasmani, tugas 

sekolah/pekerjaan/keluarga, ciri-ciri psikologis, dan lain-lain. Dengan 

memperhatikan keadaan individu atlet, pelatih akan mampu memberikan dosis 

latihan yang sesuai kebutuhan atlet  dan dapat mambantu memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi atlet. 
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2.1.4.2 Prinsip variasi latihan 

Latihan fisik yang dilakukan dengan benar seringkali menuntut banyak 

waktu dan tenaga atlet. Latihan yang dilakukan dengan berulang-ulang dan 

monoton akan menyebabkan rasa bosan (boredom). Untuk mencegah itu harus 

diterapkan latihan-latihan yang bervariasi. Latihan kekuatan otot tungkai 

misalnya, selain leg press dapt pula diciptakan bentuk-bentuk latihan lain yang 

sama manfaatnya seperti lompat bangku, naik tanggga dan sepakbola jongkok. 

2.1.4.3 Prinsip pedagogig 

Latihan pada dasarnya proses pendidikan yang membantu individu dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Prinsip pedagogig 

mengarahkan latihan mengikuti berbagai kaidah, yaitu: multilateral, 

pengembangan, kesehatan, kebermanfaatan, kesadaran, sistematis dan gradual. 

Dengan prinsip pedagogig pelatih dituntut memberikan kesadaran yang penuh 

akan setiap beban latihan yang diberikan kepada atletnya dengan segala 

manfaat positif maupun dampak negatifnya sehingga setiap latihan yang 

diberikan perlu dirancang secara sistematis dan meningkat secara gradual untuk 

menjamin semua unsur pendidikan dapat tercapai. 

2.1.4.4 Prinsip keterlibatan aktif 

Salah satu tugas pelatih dalam proses latihan adalah memperlakukan 

atlet dengan kemampuan yang sama, oleh karena itu pelatih perlu merancang 

manajemen latihannya agar setiap atlet dapat melaksanakan kegiatan secara 

optimal. 

2.1.4.5 Prinsip recovery 

Recovery atau pemulihan merupakan faktor yang amat kritikal dalam 

pelatihan olahraga modern. Karena itu pelatih harus dapat menciptakan 
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kesempatan recovery dalam sesi-sesi latihannya. Prinsip recovery harus 

dianggap sama pentingnya dengan prinsip overload. 

Lamanya recovery masih tergantung dari kelelahan yang dirasakan atlet 

atas latihan sebelumnya. Makin basar kelelahan yang dirasakan, makin lama 

waktu yang dialokasikan untuk pemulihan. Seberapa lama waktu yang 

diperluhkan untuk recovery bergantung pada: 1) Individu atlet, 2) tingkat 

kelelahan yang diderita atlet, 3) sistem energi yang terlibat, 4) sejumlah faktor 

lainnya. 

Sebagai patokan untuk memulai kembali aktivitas selanjutnya (yang 

praktis bagi sebagian besar kegiatan latihan) adalah dengan menggunakan 

“takaran denyut nadi”, karena bila berpatokan pada kadar asam laktat dalam 

darah sangat sulit dilakukan oleh para pelatih. 

2.1.4.6 Prinsip pulih asal (reversibility) 

Beberapa pelatih sering mengatakan bahwa bila anda latihan akan 

menggunakan prinsip ini maka anda akan kehilangan lamanya istirahat. Istrahat 

yang dilakukan jangan terlalu lama, karena terlalu lama maka kondisi tubuh akan 

kembali ke asal, dan sebaliknya bila tidak diberi istirahat sama sekali juga tidak 

akan ada peningkatan. Jadi dalam merancang atau memberi beban latihan, 

disamping harus dapat mengatur intensitas serta volume, mengatur hari-hari 

yang berat dan hari yang ringan, juga harus memepertimbangkan waktu istirahat 

minimal yang diperluhkan oleh tubuh untuk pemulihan dan regenerasi.  

2.1.4.7 Prinsip pemanasan (warming up) 

Pemanasan bertujuan menyiapkan fisik dan psikis sebelum latihan. Selain 

itu pemanasan dilakukan terutama untuk menghindari cidera. 
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2.1.4.8 Prinsip pendinginan (cooling down) 

Pendinginan bertujuan untuk mengembangkan kondisi fisik dan psikis 

pada keadaan semula. Pendinginan dilakukan seperti aktivitas pemanasan 

dengan intensitas yang lebih rendah. 

2.2 Kerangka Berpikir 

2.2.1 Pengaruh Latihan Tendangan Menggunakan Kaki Bagian Dalam 

Terhadap Ketepatan Shooting. 

Shooting adalah salah satu keterampilan individu dalam permainan 

sepakbola dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan untuk 

memenangkan pertandingan. Langkah perbuatan yang dimaksud berupa 

melakukan  sebuah  tendangan  sederhana  secara  umum  lebih  keras  dari 

sebuah operan dan mempunyai peluang untuk menghasilkan gol di mana kiper 

tidak mampu menjangkau bola. Shooting merupakan salah satu komponen 

penting dalam sepakbola yang harus dilatihkan dengan harapan kualitas 

permainan individu dan tim untuk menciptakan peluang dan kesempatan 

menciptakan gol lebih besar.  

Teknik menendang ini digunakan dengan kaki bagian dalam untuk 

mengoper jarak pendek (short passing). Teknik menendang ini adalah yang 

paling sering dilakukan dengan cukup akurat untuk memberikan umpan, 

tendangan jarak dekat dan biasa dilakukan untuk melakukan tendangan penalti.  

2.2.2 Pengaruh Latihan Tendangan Menggunakan Punggung Kaki Penuh 

Terhadap Ketepatan Shooting. 

Shooting adalah salah satu keterampilan individu dalam permainan 

sepakbola dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan untuk 

memenangkan pertandingan. Langkah perbuatan yang dimaksud berupa 
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melakukan  sebuah  tendangan  sederhana  secara  umum  lebih  keras  dari 

sebuah operan dan mempunyai peluang untuk menghasilkan gol di mana kiper 

tidak mampu menjangkau bola. Shooting merupakan salah satu komponen 

penting dalam sepakbola yang harus dilatihkan dengan harapan kualitas 

permainan individu dan tim untuk menciptakan peluang dan kesempatan  

menciptakan  gol  lebih  besar.  Pada  umumnya  menendang dengan bagian 

punggung kaki digunakan untuk mengoper jarak jauh (long passing). 

Menendang dengan punggung kaki penuh yaitu bagian yang sering 

digunakan untuk umpan panjang atau menghalau bola dari gawang karena kaki 

dalam merupakan bagian kaki yang paling kuat, putaran bola yang dihasilkan 

akan lebih sedikit (bola yang ditendang tidak melintir), karena bidang perkenaan 

kaki dengan bola  yang luas serta kesalahan-kesalahan perkanaan bola 

dengan kaki akan lebih terkontrol. Akan tetapi karena arah lambung bola 

kurang tinggi sehingga sulit untuk mengarahkan bola pada sasaran jauh. 

2.2.3 Perbedaan Latihan Tendangan  Menggunakan Kaki Bagian Dalam Dan 

Punggung Kaki Penuh Terhadap Ketepatan Shooting. 

Teknik menendang dengan kaki bagian dalam digunakan untuk 

mengoper jarak pendek (short passing). Teknik menendang ini adalah yang 

paling sering dilakukan dengan cukup akurat untuk memberikan umpan, 

tendangan jarak dekat dan biasa dilakukan untuk melakukan tendangan penalti. 

Pada umumnya menendang dengan bagian punggung kaki digunakan untuk 

mengoper jarak jauh (long passing). Oleh karena itu dengan cara melatihkan 

latihan kaki bagian dalam dan punggung kaki penuh selama 14 kali pertemuan 

dengan intensistas yang semakin meningkat di tiap sesinya diharapkan dapat 

meningkatkan terhadap ketepatan shooting Akademi Sepakbola Apacinti U-16. 
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2.3 Hipotesis 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:32), hipotesis penelitian dapat 

diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

Berdasarkan pemikiran di atas, hipotesis yang diajukan yaitu: 

2.3.1 Ada  pengaruh  latihan  shooting  kaki  bagian  dalam  terhadap ketepatan 

shooting pada pemain SSB Apacinti U-16.  

2.3.2 Ada pengaruh latihan shooting punggung kaki penuh terhadap 

ketepatan shooting pada pemain SSB Apacinti U-16. 

2.3.3 Latihan shooting dengan kaki bagian dalam lebih baik dari pada latihan 

shooting dengan punggung kaki penuh terhadap ketepatan shooting pada 

pemain SSB Apacinti U-16. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Dan Desain Penelitian 

Metode  penelitian  adalah  cara  yang  digunakan  oleh  peneliti  dalam 

mengumpulkan data penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006:160). Metode 

diperlukan dalam pelaksanaan suatu penelitian. Metode penelitian memberikan 

garis-garis yang cermat dan mengajukan syarat-syarat yang benar, maksudnya 

menjaga agar memperoleh hasil yang sesuai dan dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah. 

Penetapan metode penelitian dipengaruhi oleh objek penelitian. Sehingga 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2010:9), metode eksperimen adalah suatu cara untuk 

mencari hubungan sebab akibat (hubungan kasual) antara dua faktor yang 

sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminisasi atau mengurangi atau 

menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu.  

Penelitian ilmiah yang digunakan sebagai metodologi penelitian harus 

tepat dan mengarah pada tujuan penelitian, sehingga penelitian memperoleh 

hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. Metode penelitian adalah syarat 

mutlak dalam suatu penelitian, berbobot atau tidaknya mutu penelitian 

tergantung pada pertanggung jawaban metodologi penelitian, maka diharapkan 

dalam penggunaan metodologi penelitian harus tepat dan mengarah pada tujuan 

penelitian. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test and 

post-test group. Suharsimi Arikunto, (2010:124) mengatakan pre-test adalah 



27 
 

 
 

observasi yang dilakukan sebelum eksperimen dan post-test adalah 

observasi yang dilakukan sesudah eksperimen. Pre-test dapat memberikan 

landasan untuk membuat komparasi prestasi subjek yang sama sebelum dan 

sesudah dikenai perlakuan. Dengan demikian peneliti dapat membandingkan 

hasil perlakuan dengan  hasil observasi nilai test awal  dan  nilai test akhir. 

 Adapun desain penelitian yang dimaksud digambarkan sebagai berikut: 

 

  

 

 

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 

Keterangan: 

Eksperimen I: Latihan shooting menggunakan kaki bagian dalam 

Eksperimen II: Latihan shooting menggunakan punggung kaki penuh 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010:161).   Dalam penelitian ini terdapat 

variabel bebas dan terikat. 

3.2.1  Variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel 

penyebab  (Suharsimi  Arikunto,  2010:162).  Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel bebas yaitu : 

Post-test Pre-test Sampel 

Eksperimen II 

Eksperimen I 
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3.2.1.1 Latihan shooting menggunakan kaki bagian dalam 

3.2.1.2 Latihan shooting menggunakan punggung kaki penuh 

3.2.2  Variabel terikat 

Variabel terikat disebut variabel akibat atau variabel tidak bebas variabel 

tergantung (Suharsimi Arikunto, 2010:162). Adapun variabel terikat pada 

peneliian ini adalah ketepatan shooting ke arah gawang. 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel  

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 

2010:173). Keseluruhan dari individu-individu itu harus memiliki paling sedikit 

sifat yang sama atau homogen. Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu 

seluruh pemain SSB ApacintiI pos Bergas yang berjumlah 60 orang. Sifat 

populasi, maka populasi yang diambil dalam penelitian ini juga telah memenuhi 

syarat sebagai berikut: 1) populasi adalah pemain SSB Apacinti pos bergas, 2) 

populasi mendapat materi latihan dari pelatih yang sama, 3) populasi telah 

menguasai teknik dasar bermain sepakbola. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi 

Arikunto, 2010:104). Dari pengertian tersebut, yang dimaksud sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagian individu yang mempunyai sifat sama untuk 

diselidiki dan dapat mewakili seluruh populasi. Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini yaitu pemain SSB Apacinti U-16 yang berjumlah 20 orang. Adapun 

pertimbangan yang digunakan peneliti dalam pengambilan sampel adalah 

pemain berusia di bawah 16 tahun, sudah mendapatkan latihan teknik dasar 
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sepakbola khususnya teknik latihan shooting, mendapat materi latihan dari 

pelatih yang sama, dan berjenis kelamin laki-laki. 

3.3.3 Teknik Penarikan Sampel 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampel. Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan 

karena didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas 

adanya tujuan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2010:183). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan oprasional 

agar tindakannya masuk pada pengertian penelitian yang sebenarnya. Untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian maka digunakan metode 

eksperimen, yaitu dengan memberikan suatu perlakuan yang disebut latihan. 

Dengan latihan tersebut akan terlihat hubungan sebab akibat sebagai pengaruh 

pelaksanaan latihan. Data merupakan perwujudan informasi dengan sengaja 

digali untuk dikumpulkan guna mendiskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan 

lainnya, demikian untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan (Sutrisno Hadi, 

2009:64). 

Data yang diungkap dalam penelitian dapat dibedakan menjadi tiga jenis, 

yaitu fakta, pendapat, kemampuan. Untuk mengukur ada atau tidaknya serta 

besarnya kemampuan objek yang diteliti, digunakan tes (Suharsimi Arikunto, 

2010:266). Jadi dalam penelitian ini teknik pengambilan data menggunakan tes 

kemampuan ketepatan shooting.  

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan desain penelitian dari Suharsimi Arikunto (2010:124) yaitu 
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menggunakan pre-test dan post-test. Pre-test atau tes awal dilakukan di 

lapangan GOR Pandanaran tempat SSB Apacinti berlatih. Tes yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah tes ketepatan shooting dari adalah tes menembakkan 

bola ke sasaran (Nurhasan, 2001: 157). Setelah diperoleh data dari hasil pre-test 

kemudian 20 pemain dibagi menjadi dua kelompok secara matched-pair. Teknik 

pemecahan kelompok treatment dari 20 pemain dirangking nilai pretest-nya 

kemudian dipasangkan (matched-pair) dengan rumus “ABBA” menjadi dua 

kelompok sehingga menjadi pasangan yang setara untuk diberikan treatment. 

Teknik matched-pair membagi pasangan subyek berdasarkan beberapa 

karakteristik tertentu dan kemudian secara acak menetapkan pasangan-

pasangan tersebut ke dalam dua kelompok yang masing-masing terdiri dari 10 

pemain. Dari hasil pengundian, kelompok eksperimen I diberi metode latihan 

shooting dengan kaki dalam dan kelompok eksperimen II diberi metode latihan 

shooting menggunakan punggung kaki penuh.  

Setelah dibagi menjadi 2 kelompok eksperimen kemudian diberikan 

treatment selama 14 kali pertemuan. Setelah treatment dilakukan selama 14 kali 

pertemuan, dilakukan post-test atau tes akhir yang pelaksanaanya sama seperti 

tes awal. Tujuan dilakukannya post-test adalah untuk memperoleh data dari para 

pemain setelah diberikan treatment. Untuk selanjutnya data di analisis apakah 

ada pengaruh antara sebelum dan sesudah diberikan treatment. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah fasilitas atau alat pengumpulan data. Benar tidaknya 

data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian, sedangkan benar 

tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrument pengumpulan data. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203), instrumen penelitian adalah alat atau 
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fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap, sistematis sehingga lebih mudah diolah. Ketepatan atau shooting 

adalah kemampuan dalam ketepatan, ketenangan, dan accuracy shoot bola ke 

sasaran sesuai dengan arah sasaran atau gawang. Instrumen tes yang 

dilakukan untuk mengukur akurasi tendangan ke gawang, yaitu dengan 

menembak  bola  kesasaran yang sudah ditentukan sebanyak 3 kali kemudian 

hasilnya dijumlahkan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

menembakkan bola ke sasaran (Nurhasan, 2001: 157). Tes ini bertujuan untuk 

mengukur kemampuan dan kecakapan menembak bola ke sasaran.  

 

Gambar 3.2 Instrumen Tes Menembak Ke Sasaran (Nurhasan, 2001:157) 
 

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Tujuan : mengukur akurasi tendangan ke arah gawang. 

b. Alat yang digunakan : bola, meteran, gawang, nomor-nomor, tali.  

c. Petunjuk pelaksanaan: 

1) Testi berdiri di belakang bola yang diletakkan pada sebuah titik 

yang berjarak 16.5 meter di depan gawang/sasaran. 
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2) Setelah mendapat aba-aba yak testi melakukan tendangan ke arah 

gawang. 

3) Testi diberi 3 kali kesempatan. 

d. Skor yang digunakan apabila bola hasil tendangan bola mengenai tali atau 

garis pemisah skor pada sasaran, maka diambil skor terbesar dari kedua 

sasaran tersebut. 

e. Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila: 

1) Bola keluar dari daerah sasaran. 

2) Menempatkan bola tidak pada jarak 16,5 m dari sasaran. 

Nilai validitas dan realibilitas dari instrumen tes ini adalah untuk validitas 

tes 0,801 dan untuk reliabilitas tes adalah 0,444, hasil validitas dan reliabilitas 

instrumen   tes  ini  telah  diteliti  sebelumnya  yang  dikutip  dari  penelitian 

(Perbedaan Hasil Latihan Menendang Bola Dengan Menggunakan Sasaran 

Berpindah Dan Sasaran Tetap Terhadap Ketepatan Tembakan Ke Gawang 

Pada Ps Putra Pandawa Slawi Kabupaten Slawi oleh Pranoto tahun 2007). 

3.6  Prosedur Penelitian 

3.6.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh 

keterangan yang benar sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Dengan 

pertimbangan yang mendasar, dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian adalah metode tes dan 

pengukuran. 

Sejumlah siswa dibagi menjadi dua kelompok secara matched-pair. 

Teknik pemecahan kelompok treatment dari 20 pemain dirangking nilai pretest-
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nya kemudian dipasangkan (matched-pair) dengan rumus “ABBA” menjadi dua 

kelompok sehingga menjadi pasangan yang setara untuk dilakukan treatment. 

Teknik matched-pair membagi pasangan subyek berdasarkan beberapa 

karakteristik tertentu dan kemudian secara acak menetapkan pasangan-

pasangan tersebut ke dalam dua kelompok yang masing-masing terdiri dari 10 

pemain. Dari hasil pengundian, kelompok Eksperimen I diberi metode latihan 

shooting dengan kaki bagian dalam dan kelompok Eksperimen II diberi metode 

latihan shooting dengan punggung kaki penuh. 

Tabel 3.1 Pembagian Kelompok Penelitian 

Pre-test Kelompok 
Pelaksanaan 
(treatment) 

Post-test 

Tes ketepatan 
shooting 

I 
Shooting mengunakan 

kaki bagian dalam 
Tes ketepatan 

shooting 

Tes ketepatan 
shooting 

II 
Shooting mengunakan 
punggung kaki penuh 

Tes ketepatan 
shooting 

 

3.6.2 Teknik Pengambilan Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Pre-test atau tes awal 

 Tes awal dilakukan di lapangan SSB Apacinti Kabupaten Semarang. Tes 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes menendang bola ke gawang 

dengan kaki bagian dalam dan punggung kaki penuh. Sebelum tes awal 

dimulai, sampel diberi penjelasan mengenai pelaksanaan setelah itu baru 

dilaksanakan tes awal. Penjelasan tes awal sebagai berikut : 

a) Pelaksanaan tes 
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       Bola diam terletak di tanah, dengan ancang-ancang bola 

ditendang dengan kaki bagian dalam dan punggung kaki penuh ke arah 

sasaran gawang secara bergantian, jarak tempat menendang dengan 

sasaran adalah 16,5 meter. Kesempatan menendang bola 3 kali dengan 

kaki bagaian dalam 3 kali dengan punggung kaki penuh. Prestasi atau 

poin dihitung dengan jumlah bola yang masuk ke dalam sasaran. 

 Poin 7 apabila bola mengarah ke ujung gawang atau pojok.. 

 Poin 5 apabila bola mengarah ke area 5. 

 Poin 3 apabila bola mengarah ke area 3. 

 Poin 1 apabila bola mengarah ke tengah. 

 Poin o apabila bola tidak mengarah ke sasaran. 

b) Alat dan perlengkapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Bola 

b. Roll meter 

c. Tali  

d. Cone 

e. Nomor-nomor 

f. Blangko dan alat tulis 

2. Treatment atau perlakuan 

  Setelah pelaksanaan tes awal, subyek dipisahkan menjadi kelompok 

eksperimen I dengan latihan shooting dengan kaki bagian dalam dan 

kelompok ekperimen II latihan shooting dengan punggung kaki penuh. 

Penelitian ini dilaksanakan 14 kali pertemuan. Treatment atau perlakuan 

dilaksanakan sesuai dengan program latihan yang sudah dibuat oleh peneliti. 

Tentang beberapa kali frekuensi latihan, disebutkan bahwa frekuensi latihan 
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sebaiknya berlatih paling sedikit tiga kali dalam satu minggu (M. Sajoto, 

1988;487). 

3. Post-test atau tes akhir 

  Setelah program latihan dilaksanakan selama 14 kali pertemuan, 

dilaksanakan tes akhir yang pelaksanaannya sama dengan tes awal. Adapun 

tujuan dilaksanakannya tes akhir adalah untuk mengetahui hasil yang dicapai 

oleh pemain, baik kelompok eksperimen I ataupun kelompok eksperimen II 

setelah mengikuti latihan. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka perlu dilakukan uji 

prasyarat. Pengujian data hasil pengukuran yang berhubungan dengan hasil 

penelitian bertujuan untuk membantu analisis agar menjadi lebih baik. Untuk 

itu dalam penelitian ini akan dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data. 

3.7.1 Uji Prasyarat Analisis 

3.7.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data 

yang akan dianalisis. Pengujian  dilakukan  tergantung variabel  yang  akan  

diolah. Pengujian normalitas sebaran data menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan SPSS 16. Menurut metode Kolmogorov Smirnov, kriteria 

pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Jika   signifikansi   di   bawah   0.05   berarti   data   yang   akan   diuji 

mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data 

tersebut tidak normal. 

2) Jika signifikansi di atas 0.05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal baku, berarti data 
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tersebut normal. 

3.7.1.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui sebaran 

data yang akan di analisis, selain itu untuk mengetahui homogen tidaknya 

sampel yang berasal dari populasi. Pengujian  menggunakan  uji chi-square dari 

data pre-test dan post-test pada kedua eksperimen dengan dibantu program 

SPSS 16. 

3.7.2 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan uji-t dengan menggunakan bantuan program  

SPSS 16,  yaitu  dengan  membandingkan rata-rata  antara eksperimen I dan 

eksperimen II. Apabila nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ha ditolak, jika t 

hitung lebih besar dibanding t tabel maka Ha diterima. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program SPSS 16.  

3.8 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penelitian 

Dalam penelitian ini untuk menghindari adanya kemungkinan-

kemungkinan kesalahan selama penelitian, maka penulis akan mengemukakan 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi penelitian ini adalah : 

3.8.1 Faktor Kesungguhan Hati 

Faktor kesungguhan hati dalam pelaksanaan penelitian dari masing-

masing sampel tidak sama, untuk itu penulis dalam pelaksanaan latihan dan tes 

selalu memotivasi, mengawasi dan mengontrol setiap aktivitas yang dilakukan 

dengan melibatkan pembimbing untuk mengarahkan kegiatan sampel pada 

tujuan yang akan dicapai. 
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3.8.2 Faktor Penggunaan Alat 

Pada saat penelitian ini, baik saat tes maupun saat pemberian materi 

latihan sebelum dimulai diupayakan semua alat yang berhubungan dengan 

penelitian sudah dipersiapkan terlebih dahulu, sehingga latihan dapat berjalan 

dengan lancar. 

3.8.3 Faktor Pemberian Materi 

Materi latihan mempunyai peran yang sangat penting dalam usaha 

mencapai tujuan, jelas hal ini akan menimbulkan kebosanan pada sampel 

sehingga untuk menghindarinya perlu diberikan latihan dalam bentuk permainan 

sebagai pembangkit gairah (motivasi). 

3.8.4 Faktor Kemampuan Sampel 

Masing-masing sampel memiliki kemampuan dasar yang berbeda, baik 

dalam penerimaan materi secara lisan maupun kemampuan dalam penggunaan 

alat tes. Untuk itu penulis selain memberikan informasi secara klasikal, secara 

individu penulis berusaha memberikan koreksi agar tes yang digunakan benar-

benar baik. 

3.8.5 Faktor Kegiatan Sampel di Luar Penelitian 

Tujuan utama pelaksanaan penelitian ini adalah memperoleh data-data 

seakurat mungkin. Untuk menghindari adanya kegiatan sampel di luar penelitian 

yang bisa menghambat proses latihan dan pengambilan data penelitian, penulis 

berusaha mengatasi dengan memlih waktu penelitian bersamaan dengan jadwal 

latihan rutin. Selain faktor di atas, ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi 

penelitian, diantaranya : 

1) Lapangan licin 
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Kondisi lapangan yang licin dapat berpengaruh terhadap lari teste dalam 

mengikuti tes, maka peneliti harus mencari lapangan yang tidak licin agar 

pelaksanaan tes dapat berjalan dengan lancar. 

2) Cuaca 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka yang menjadi 

kendala adalah cuaca seperti hujan, untuk mengantisipasi keadaan tersebut 

dengan mencari waktu yang pas untuk pengambilan data pre test dan pos test. 

3) Petugas pengambil data 

Data adalah catatan penting yang akan dijadikan acuan dalam penelitian. 

Oleh sebab itu, dalam mencatat data harus dicarikan petugas yang benar-benar 

terampil, cermat dan berpengalaman. Hal ini untuk menghindari kesalahan 

pencatatan data yang bisa berakibat salah dalam penganalisaan datanya. Dalam 

penelitian ini pengambilan data dilakukan dua kali. Oleh sebab itu, hasil 

penelitian ini bisa menjadi tidak seperti yang diharapkan apabila cara 

pengambilan data oleh orang-orang yang kurang atau bahkan belum 

berpengalaman menggunakan alat dalam instrument penelitian ini. Upaya untuk 

menghindari kesalahan pengambilan data, peneliti harus mencari petugas yang 

telah berpengalaman dalam bidangnya maka hal tersebut dapat diminimalkan. 

Petugas dalam pengambilan data ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Semarang (UNNES) yang telah lulus dalam 

mata kuliah tes dan pengukuran. Dalam pelaksanaannya dibantu oleh dosen 

pembimbing. 

4) Kondisi kesehatan sampel 

Tes multi tahap ini harus dilakukan oleh teste dalam keadaan sehat 

karena aktivitasnya termasuk aktivitas berat. 
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5) Waktu tes 

Waktu pelaksanaan tes sangat berpengaruh pada kesungguhan teste 

misalnya, tes dilakukan pada saat sela-sela latihan mengakibatkan teste tidak 

melakukan tes secara maksimal karena sudah kelelahan setelah latihan. Oleh 

karena itu, peneliti menentukan waktu pelaksanaan tes dilaksanakan tanpa ada 

porsi latihan yang berat sebelumnya. 

6) Jumlah teste 

Jumlah teste semakin banyak akan semakin baik karena dapat digunakan 

untuk membandingkan hasil perorangannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen yaitu 

memberikan variasi latihan shooting dengan kaki bagian dalam dan variasi 

latihan shooting dengan punggung kaki penuh terhadap ketepatan shooting ke 

gawang pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015. Secara keseluruhan kegiatan 

penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap pertama yaitu pengumpulan 

data awal (pre-test), tujuannya adalah untuk pengelompokan sampel ke dalam 

dua kelompok yaitu kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. 

Kelompok eksperimen I diberikan metode latihan shooting dengan kaki bagian 

dalam dan kelompok eksperimen II diberikan metode latihan shooting dengan 

punggung kaki penuh. Selanjutnya tahap kedua adalah pemberian perlakuan 

terhadap kedua kelompok sesuai dengan kelompoknya yaitu kelompok 

eksperimen I melakukan latihan shooting dengan kaki bagian dalam dan 

kelompok eksperimen II melakukan latihan shooting dengan punggung kaki 

penuh. Untuk tahap ketiga merupakan tahap terakhir dalam proses penelitian ini 

yaitu dengan cara melakukan post-test dengan tujuan mengukur kemampuan 

akhir sampel setelah diberikan perlakuan dan mengikuti program latihan. 

4.1.1 Deskriptif Data 

Data diperoleh dari sampel pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015. 

Sampel diberikan perlakuan berupa latihan variasi shooting mengunakan kaki 

bagian dalam pada kelompok eksperimen I dan latihan variasi shooting 
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menggunakan punggung kaki penuh pada eksperimen II sebanyak 14 kali 

pertemuan. 

Tabel 4.1  Data Penelitian Ketepatan Shooting Ke Gawang Eksperimen I dan 
Eksperimen II 

Eksperimen I Eksperimen II 

No Kode 
Pretest Post test 

No Kode 
Pretest Post test 

Nilai Nilai Nilai Nilai 

1 T-01 17,00 17,00 1 T-04 14,50 15,00 

2 T-07 14,00 13,00 2 T-10 14,50 17,00 

3 T-12 11,00 13,00 3 T-13 10,50 17,00 

4 T-06 9,00 21,00 4 T-17 9,50 19,00 

5 T-08 9,00 13,00 5 T-09 9,00 11,00 

6 T-14 8,00 15,00 6 T15 9,00 13,00 

7 T-16 7,50 13,00 7 T-19 7,50 9,00 

8 T-20 7,00 11,00 8 T-02 7,00 9,00 

9 T-18 6,00 17,00 9 T-11 5,50 8,00 

10 T-03 3,50 17,00 10 T-05 5,00 11,00 
Sumber : Hasil Penelitian 2015 

Tabel 4.1 mendeskripsikan hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) 

ketepatan shooting ke gawang kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen 

II. Selanjutnya dilakukan tes akhir (post-test) ketepatan shooting ke gawang 

untuk mengetahui perbedaan kedua metode latihan tersebut terhadap ketepatan 

shooting ke gawang. 

4.1.2 Analisis Data Pre-Test 

Data pre-test diperoleh dari kelompok ekperimen I dan kelompok 

ekperimen II sebelum melakukan latihan ketepatan shooting ke gawang. 

Tabel 4.2  Deskripsi Hasil Data Pre-Test Ketepatan Shooting Ke Gawang 
pada Eksperimen I dan Eksperimen II 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre_Eks1 10 9,25 3,95987 3,50 17,00 

Pre_Eks2 10 9,20 3.28464 5,00 14,50 

Sumber : SPSS 16 
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Tabel 4.2  terlihat bahwa rata-rata hasil pre-test ketepatan shooting eksperimen I 

sebelum melakukan latihan ketepatan shooting ke gawang sebesar 9,25 dengan 

standar deviasi 3,95987 hasil tertinggi 17,00 dan hasil terendah 3,50. Sementara 

itu hasil rata-rata ketepatan shooting eksperimen II sebelum melakukan latihan 

ketepatan shooting ke gawang sebesar 9,20 dengan standar deviasi 3.28464 

hasil tertinggi 14,50 dan hasil terendah 5,00. Berdasarkan hasil tersebut tampak 

bahwa hasil ketepatan shooting pada pemain kelompok eksperimen I yang 

diberikan metode latihan variasi shooting mengunakan kaki bagian dalam lebih 

tinggi dari kelompok eksperimen II yang diberikan metode latihan variasi shooting 

megunakan punggung kaki penuh. Agar memenuhi persyaratan analisis data 

pre-test pada penelitian ini dilakukan beberapa persyaratan uji hipotesis yang 

meliputi uji normalitas dan uji homogenitas varians data. 

4.1.2.1 Uji normalitas data pre-test 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data 

yang akan dianalisis. Pengujian  dilakukan  tergantung variabel  yang  akan  

diolah. Uji normalitas menggunakan statistic Kolmogrov-Smirnov. 

Perhitungannya mennggunakan program SPSS 16 for windows, selain itu juga 

dapat mengunakan nilai asymp. Sig(2-tailed). 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Data Pre-Test pada Eksperimen I dan Eksperimen II   

  Eksperimen I Eksperimen II 

N 10 10 

Normal Parameters
a.b

 Mean 9.2500 9.2000 

Std. Deviation 3.95987 3.28464 

Most Extreme Differences Absolute .225 .164 

Positive .225 .164 

Negative -.106 -.147 

Kolmogorov-Smirnov Z .712 .517 

Asymp. Sig. (2-tailed) .691 .952 

Sumber: SPSS 16 
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Hipotesis yang digunakan : 

Ho: Sebaran data pre-test berdistribusi normal. 

Ha:  Sebaran data pre-test tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 

kelas eksperimen I= 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10. 

  H0 diterima apabila asymp. Sig(2-tailed)> 

  H0 ditolak apabila asymp. Sig(2-tailed)< 

Berdasarkan tabel 4.3 eksperimen I memiliki nilai Sig(2-tailed) = 0,691>0,05 

sedangkan, eksperimen II memiliki nilai Sig(2-tailed) = 0,952>0,05 maka “H0 

diterima”. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test eksperimen I dan 

eksperimen II sebelum diberikan perlakuan latihan ketetapan shooting ke 

gawang berdistribusi normal. 

4.1.2.2 Uji homogenitas data pre-test 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sama atau tidaknya varians  

skor kemampuan ketepatan shooting ke gawang pada eksperimen I dan 

eksperimen II. Hasil perhitungan uji homogenitas data pre-test disajikan pada 

Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Uji Homogenitas Data Pre-Test pada Eksperimen I dan Eksperimen II 

 Eksperimen I Eksperimen II 

Chi-square 800 1.200 

df  8 7 

Asymp.Sig .999 .991 

Sumber : SPSS 16 
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Hipotesis yang digunakan : 

H0 : Variansi data pre-test  homogen 

Ha : Variansi data pre-test  tidak homogen  

Kriteria pengambilan keputusan: 

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 

kelas eksperimen I= 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10. 

  H0 diterima apabila asymp. Sig(2-tailed)> 

  H0 ditolak apabila asymp. Sig(2-tailed)< 

Berdasarkan tabel 4.3 eksperimen I memiliki nilai Sig(2-tailed) = 0,999>0,05 

sedangkan, eksperimen II memiliki nilai Sig(2-tailed) = 0,991>0,05 maka “H0 

diterima”. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians data pre-test eksperimen I dan 

eksperimen II sebelum diberikan perlakuan latihan ketetapan shooting ke 

gawang homogen. 

4.1.3 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Pre-Test 

Uji perbedaan dua rata-rata data pre-test digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan kemampuan ketepatan shooting ke gawang antara 

kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II sebelum diberikan 

perlakuan latihan yang berbeda. Hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata 

data pre test dapat disajikan pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Data  Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Pre-Test Eksperimen I dan 
Eksperimen II 

 
Sumber : SPSS 16 

Independent Samples Test

.255 .619 .031 18 .976 .05000 1.62694

.031 17.406 .976 .05000 1.62694

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Pre

Test

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tai led)

Mean

Difference

Std. Error

Difference

t-test for Equality of Means
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Hipotesis yang digunakan : 

Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan ketepatan shooting ke 

gawang pada pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015 antara kelompok 

eksperimen I dan kelompok eksperimen II. 

Ha: Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan ketepatan shooting ke gawang 

pada pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015 antara kelompok eksperimen I 

dan kelompok eksperimen II. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 

kelas eksperimen I = 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10, 

diperoleh ttabel = 2,101 

  H0diterima apabila –  ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

  H0 ditolak apabila (thitung< – ttabel  atau  thitung> ttabel)  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilaithitung = 0,031 dengan nilai sig = 

0,976 < 2,101 , jadi “H0 diterima” maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

perbedaan rata-rata ketepatan shooting ke gawang pemain SSB Apacinti U-16 

tahun 2015 antara kelompok eksperimen I dan kelompok ekperimen II sebelum 

diberikan latihan shooting kaki dalam dan shooting punggung kaki penuh. 

4.1.4 Analisis Data Post-Test 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah skor tes 

ketepatan tembakan ke gawang pada pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015 

setelah diberikan perlakuan latihan shooting mengunakan kaki dalam pada 

eksperimnen I dan latihan shooting mengunakan punggung kaki penuh pada 
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eksperimen II. Gambaran umum data hasil ketepatan shooting ke gawang 

setelah diberikan perlakuan pada eksperimen I dan eksperimen II adalah sebagai 

berikut : 

Gambar 4.6 Deskripsi Hasil Data Post-Test Ketepatan Tembakan Ke Gawang 
pada Eksperimen I dan Eksperimen II 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Post_Eks1 10 15,00 2,98142 11,00 21,00 

Post_Eks2 10 12,90 3.90014 8,00 19,00 

Sumber : SPSS 16 

Tabel 4.6  terlihat bahwa rata-rata hasil post-test ketepatan shooting pemain 

kelompok eksperimen I yang diberikan metode latihan variasi shooting 

mengunakan kaki bagian dalam sebesar 15.00 dengan standar deviasi 2.98142 

hasil tertinggi 21 dan hasil terendah 11. Sementara itu hasil rata-rata ketepatan 

shooting pemain kelompok eksperimen II yang diberikan metode variasi latihan 

shooting dengan punggung kaki penuh sebesar 12.90 dengan standar deviasi 

3.90014 hasil tertinggi 19 dan hasil terendah 8. Berdasarkan hasil tersebut 

tampak bahwa hasil ketepatan shooting pada pemain kelompok eksperimen I 

yang diberikan metode latihan variasi shooting mengunakan kaki bagian dalam 

lebih tinggi dari kelompok eksperimen II yang diberikan metode latihan variasi 

shooting megunakan punggung kaki penuh. Agar memenuhi persyaratan analisis 

data post-test pada penelitian ini dilakukan beberapa persyaratan uji hipotesis 

yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas varians data. 

4.1.4.1 Uji normalitas data post-test 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data 

yang akan dianalisis. Pengujian  dilakukan  tergantung variabel  yang  akan  

diolah. Uji normalitas menggunakan statistic Kolmogrov-Smirnov. 
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Perhitungannya mennggunakan program SPSS 16 for windows, selain itu juga 

dapat mengunakan nilai asymp. Sig(2-tailed). 

Tabel 4.7 Uji Normalitas Data Post-Test pada Eksperimen I dan Eksperimen II   

  Eksperimen I Eksperimen II 

N 10 10 

Normal Parametersa.b Mean 15.0000 12.9000 

Std. Deviation 3.98142 3.90014 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .249 .187 

Positive .249 .187 

Negative -.151 -.153 

Kolmogorov-Smirnov Z .787 .591 

Asymp. Sig. (2-tailed) .566 .876 

Sumber : SPSS 16 

Hipotesis yang digunakan : 

Ho: Sebaran data post-test berdistribusi normal. 

Ha:  Sebaran data post-test tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 

kelas eksperimen I= 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10. 

  H0 diterima apabila asymp. Sig(2-tailed)> 

  H0 ditolak apabila asymp. Sig(2-tailed)< 

Berdasarkan tabel 4.7 eksperimen I memiliki nilai Sig(2-tailed) = 0,566>0,05 

sedangkan, eksperimen II memiliki nilai Sig(2-tailed) = 0,876>0,05 maka “H0 

diterima”. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test eksperimen I 

dan eksperimen II sesudah diberikan perlakuan latihan ketetapan shooting ke 

gawang berdistribusi normal. 
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4.1.4.2 Uji homogenitas data post-test 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sama atau tidaknya varians  

skor kemampuan ketepatan shooting ke gawang pada eksperimen I dan 

eksperimen II. Hasil perhitungan uji homogenitas data pre-test disajikan pada 

Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Uji Homogenitas Data Post-Test pada Eksperimen I dan Eksperimen II 

 Eksperimen I Eksperimen II 

Chi-square 4000 1.200 

df  4 6 

Asymp.Sig .406 .977 

Sumber : SPSS 16 

Hipotesis yang digunakan : 

H0 : Variansi data post test  homogen 

Ha : Variansi data post test tidak homogen  

Kriteria pengambilan keputusan: 

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 

kelas eksperimen I= 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10. 

  H0 diterima apabila asymp. Sig(2-tailed)> 

  H0 ditolak apabila asymp. Sig(2-tailed)< 

Berdasarkan tabel 4.8 eksperimen I memiliki nilai Sig(2-tailed) = 0,406>0,05 

sedangkan, eksperimen II memiliki nilai Sig(2-tailed) = 0,977>0,05 maka “H0 

diterima”. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians data post-test eksperimen I 

dan eksperimen II sesudah diberikan perlakuan latihan ketetapan shooting ke 

gawang homogen. 
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4.1.5 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Post-Test 

Uji perbedaan dua rata-rata data post-test digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan kemampuan ketepatan shooting ke gawang antara 

kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II sesudah diberikan 

perlakuan latihan yang berbeda. Hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata 

data post test dapat disajikan pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9 Data  Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Post-Test Eksperimen I dan 
Eksperimen II 

 
Sumber : SPSS 16 

Hipotesis yang digunakan : 

Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan ketepatan shooting ke 

gawang pada pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015 antara kelompok 

eksperimen I dan kelompok eksperimen II. 

Ha: Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan ketepatan shooting ke gawang 

pada pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015 antara kelompok eksperimen I 

dan kelompok eksperimen II. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 

kelas eksperimen I = 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10, 

diperoleh ttabel = 2,101 

   H0diterima apabila –  ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

   H0 ditolak apabila (thitung< – ttabel  atau  thitung> ttabel)  

Independent Samples Test

1.446 .245 1.353 18 .193 2.10000 1.55242

1.353 16.841 .194 2.10000 1.55242

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Post Test

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference

t-test for Equality of Means
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilaithitung = 1,353 dengan nilai sig = 

0,193 < 2,101 , jadi “H0 diterima” maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

perbedaan rata-rata ketepatan shooting ke gawang pemain SSB Apacinti U-16 

tahun 2015 antara kelompok eksperimen I dan kelompok ekperimen II sesudah 

diberikan latihan shooting kaki dalam dan shooting punggung kaki penuh. 

4.1.6 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Eksperimen I Data Pre-test dan 

Eksperimen I Data Post-test  (Uji Hipotesis 1) 

Uji perbedaan dua rata-rata eksperimen I  data pre-test dan eksperimen I 

data post-test dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya kemampuan ketepatan 

shooting ke gawang pada eksperimen I sebelum dan sesudah diberikan 

pelatihan shooting menggunakan kaki dalam. Hasil perhitungan uji perbedaan 

dua rata-rata menggunakan paired sampel t-test disajikan pada tabel 4.10 . 

Tabel 4.10 Uji Pairred sampel t-test  eksperimen I 
 Pairred differences  

 
 
t 

 
 
 
df 

 
 
 
Sig.(2-
tailed) 

Mean Std. 
deviation 

Std.Error 
mean 

Pair 
1 

Pre-test Eksperimen I 
Post-test Eksperimen I 

5.75000 5.06760 1.60252 3.588 9 .006 

Sumber : SPSS 16 

Hipotesis yang digunakan adalah 

H0 : Tidak terdapat perbedaaan kemampuan ketepatan shooting ke 

gawang pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015 eksperimen I 

sebelum dan sesudah diberikan pelatihan shooting dengan kaki 

bagian dalam. 

Ha : Terdapat perbedaaan kemampuan ketepatan shooting ke 

gawang pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015 eksperimen I 

sebelum dan sesudah diberikan pelatihan shooting dengan kaki 

bagian dalam. 
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Kriteria pengambilan keputusan: 

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 

kelas eksperimen I= 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10, 

diperoleh ttabel = 2,093 

   H0 diterima apabila –  ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

   H0 ditolak apabila (thitung< – ttabel  atau  thitung> ttabel)  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung = 3,588  dengan nilai sig = 

0.006 > 2,093 , jadi “H0 ditolak” maka dapat disimpulkan: terdapat perbedaaan 

kemampuan ketepatan shooting ke gawang pemain SSB Apacinti U-16 tahun 

2015 antara eksperimen I sebelum dan sesudah diberikan pelatihan shooting 

dengan kaki bagian dalam. 

4.1.7 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata  Eksperimen II  antara Data Pre-test dan 

Data Post-test  (Uji Hipotesis 2) 

Uji perbedaan dua rata-rata eksperimen II  data pre-test dan eksperimen 

II data post-test dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya kemampuan ketepatan 

shooting ke gawang pada eksperimen II sebelum dan sesudah diberikan 

pelatihan shooting menggunakan punggung kaki penuh. Hasil perhitungan uji 

perbedaan dua rata-rata mengunakan paired sampel t-test disajikan pada tabel 

4.11. 

Tabel 4.10 Uji Pairred sampel t-test  eksperimen II 
 Pairred differences  

 
 
t 

 
 
 
df 

 
 
 
Sig.(2-
tailed) 

Mean Std. 
deviation 

Std.Error 
mean 

Pair 
1 

Pre-test Eksperimen II 
Post-test Eksperimen II 

3.70000 2.80079 .88569 4.178 9 .002 

Sumber : SPSS 16 
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Hipotesis yang digunakan adalah 

H0 : Tidak terdapat perbedaaan kemampuan ketepatan shooting ke 

gawang pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015 eksperimen II 

sebelum dan sesudah diberikan pelatihan shooting dengan 

punggung kaki penuh. 

Ha : Terdapat perbedaaan kemampuan ketepatan shooting ke 

gawang pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015 eksperimen II 

sebelum dan sesudah diberikan pelatihan shooting dengan 

punggung kaki penuh. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 

kelas eksperimen I= 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10, 

diperoleh ttabel = 2,093 

   H0 diterima apabila –  ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

   H0 ditolak apabila (thitung< – ttabel  atau  thitung> ttabel)  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilaithitung = 4,178  dengan nilai sig = 

0.002 > 2,093 , jadi “H0 ditolak” maka dapat disimpulkan: terdapat perbedaaan 

kemampuan ketepatan shooting ke gawang pemain SSB Apacinti U-16 tahun 

2015 antara eksperimen II sebelum dan sesudah diberikan pelatihan shooting 

dengan punggung kaki penuh. 

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh latihan 

shooting menggunakan kaki dalam dan punggung kaki penuh yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 
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4.2.1 Pengaruh Latihan Tendangan Menggunakan Kaki Dalam Terhadap 

Ketepatan Shooting Ke Gawang  

Pada hasil penelitian ini adanya pengaruh pelatihan tendangan 

mengunakan  kaki dalam terhadap ketepatan shooting ke gawang antara data 

pre-test dan data post-test. Data pre-test memiliki rata-rata 9,25 dan data post-

test memiliki rata-rata 15,00, dengan mengunakan uji paired sampel t-test 

diperoleh nilai thitung sebesar 3.588. Tingkat signifikan kesalahan 5% dan derajat 

frekuensi (df) adalah 19 maka diperoleh nilai ttabel 2,093. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan thitung > ttabel maka terlihat ada perbedaan hasil pre-test dan post-

test pada eksperimen I. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh 

latihan tendangan menggunakan kaki dalam terhadap ketepatan shooting ke 

gawang pada pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015. Pengaruh tersebut 

dikarenakan adanya pemberian latihan (treatmen) sebanyak 14 kali pertemuan, 

sehingga kemampuan shooting menggunakan kaki dalam secara rata-rata 

mengalami peningkatan.  

4.2.2 Pengaruh Latihan Tendangan Menggunakan Punggung Kaki Penuh 

Terhadap Ketepatan Shooting Ke Gawang  

Hasil penelitian ini terlihat adanya pengaruh pelatihan tendangan 

menggunakan  punggung kaki penuh terhadap ketepatan shooting ke gawang 

antara data pre-test dan data post-test. Data pre-test memiliki rata-rata 9,20 dan 

data post-test memiliki rata-rata 12,90, dengan menggunakan uji paired sampel t-

test diperoleh nilai thitung sebesar 4.178. Tingkat signifikan kesalahan 5% dan 

derajat frekuensi (df) adalah 19 maka diperoleh nilai ttabel  2,093. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan Thitung > ttabel maka terlihat ada perbedaan hasil pre-test 

dan post-test pada eksperimen II. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa ada 
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pengaruh latihan tendangan menggunakan punggung kaki penuh terhadap 

ketepatan shooting ke gawang pada pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015. 

Adanya pengaruh tersebut dikarenakan pemberian latihan (treatmen) sebanyak 

14 kali pertemuan, sehingga kemampuan shooting menggunakan punggung kaki 

penuh  secara rata-rata mengalami peningkatan.  

4.2.3 Latihan Tendangan Menggunakan Kaki Dalam Lebih Berpengaruh Dari 

Pada Latihan Tendangan Menggunakan Punggung Kaki Penuh 

Terhadap Ketepatan Shooting Ke Gawang 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil pre-test eksperimen 

I adalah 9,26 dan post-test eksperimen I adalah 15,00 setelah dihitung 

menggunakan rumus t-test diperoleh hasil thitung sebesar 3,588 dan nilai sig = 

0,006. Sedangkan eksperimen II diperoleh nilai rata-rata pre-test dan post-test 

sebesar 9,20 dan 12,90 setelah dihitung menggunakan t-test diperoleh hasil  

thitung sebesar 4,178 dengan nilai sig = 0,002. Tingkat signifikansi kesalahan 

sebesar 5% dan jumlah sampel yaitu 20 diperoleh ttabel sebesar 0,093. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan Thitung > ttabel, yaitu pada eksperimen I thitung sebesar 3,588 

> 2,201 dan eksperimen II thitung 4,178 > 2,201, sehingga terlihat ada perbedaan 

dari hasil kedua rata-rata pre-test dan post- test eksperimen I maupun pre-test 

dan post-test eksperimen II. Terlihat juga dari hasil sig yang dimana nilai sig 

eksperimen I = 0,006 dan eksperimen II = 0,002 bahwa hasil dari kedua 

kelompok eksperimen tersebut sama-sama berpengaruh antara pre-test dan 

post-test terhadap hasil ketepatan shooting ke gawang karena nilai sig 

eksperimen I yaitu 0,006 < 0,05 dan sig eskperimen II yaitu 0,002 < 0,05.  

Selain itu, dapat dilihat bahwa post-test lebih berpengaruh dari pada pre-

test dalam ketetapan shooting ke gawang dengan membandingkan nilai rata-rata 
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pre-test dan post-test dari ke dua ekperimen. Nilai rata-rata pre-test eksperimen I 

yaitu 9,26 lebih kecil rata-rata post-test eksperimen I yaitu 15,00 artinya bahwa 

sesudah dilakukan pelatihan shooting  memiliki pengaruh ketepatan shooting ke 

gawang lebih besar dari pada sebelum dilakukan pelatihan shooting dengan kaki 

dalam. Ada pengaruh lebih besar ketetapan shooting ke gawang juga setelah 

dilakukan pelatihan dengan punggung kaki penuh, karena nilai rata-rata post-test 

ekperimen II lebih besar dari nilai rata-rata pre-test ekperimen II sebesar 12,90 

dan 9,20. Post-test ekperimen I dan ekperimen II memiliki perngaruh terhadap 

ketepatan shooting ke gawang. Akan tetapi, post-test ekperimen I memiliki 

pengaruh lebih besar ketepatan shooting ke gawang karena nilai rata-rata post-

test ekperimen I sebesar 15,00 lebih besar dari nilai rata-rata post-test ekperimen 

II sebesar 12,90 artinya pelatihan shooting kaki dalam memiliki pengaruh lebih 

terhadap ketepatan shooting ke gawang dari pada shooting dengan punggung 

kaki penuh. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut:  

5.1.1 Terdapat pengaruh latihan tendangan menggunakan kaki dalam terhadap 

ketepatan shooting ke gawang pada pemain SSB Apacinti U-16 Tahun 

2015 

5.1.2 Terdapat pengaruh latihan tendangan menggunakan punggung kaki penuh 

terhadap ketepatan shooting ke gawang pada pemain SSB Apacinti U-16 

Tahun 2015  

5.1.3 Latihan tendangan menggunakan kaki dalam lebih baik dari pada 

tendangan menggunakan punggung kaki penuh terhadap ketepatan 

shooting ke gawang pada pemain SSB Apacinti U-16 Tahun 2015 

5.2  Saran 

 Berdasarkan simpulan penelitian diatas, ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan penulis yaitu : 

5.2.1 Bagi pelatih untuk memberikan latihan shooting yang bervariasi lagi 

sebagai upaya untuk mengurangi kejenuhan latihan. 

5.2.2 Untuk para pelatih sepak bola dalam meningkatkan akurasi shooting ke 

gawang dapat mengunakan latihan shooting dengan kaki bagian dalam 

dengan beberapa variasi latihan shooting. 

5.2.3 Bagi peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian sejenis dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan refrensi dan diharapkan 

untuk dapat membandingkan bentuk latihan shooting menggunakan kaki 
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dalam dan shooting mengunakan punggung kaki penuh terhadap ketepatan 

tembakan ke gawang dengan bentuk latihan yang lain agar diperoleh 

informasi yang semakin tepat terkait bentuk latihan yang paling efektif 

untuk meningkatkan ketepatan shooting ke gawang. 
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LAMPIRAN 1 

USULAN DOSEN PEMBIMBING 

 

 

 



61 
 

 
 

LAMPIRAN 2  

SURAT KEPUTUSAN DOSEN PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 3 

SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4  

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5  

PROGRAM LATIHAN SEPAKBOLA 

SSB APACINTI Pos Bergas 

Kelompok Eksperimen I  : shooting mengunakan kaki bagian dalam 

Kelompok Eksperimen II : shooting mengunakan punggung kaki penuh 

Waktu/Jumlah      : 60 Menit x 14 Pertemuan 

Jumlah Pemain     : 20 anak 

 

Pertemuan 

MODEL LATIHAN Waktu/

Menit EKSPERIMEN I EKSPERIMEN II 

1 Pre-Test 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2,3 

- Berdo’a, pemanasan dan penjelasan latihan. 

- Repetisi: 8, set: 3  

- Intensitas peningkatan 5% 

 

15 

 

Ket : 

 Melakukan shooting 

dengan bola berjalan,  

 

Ket : 

 Melakukan shooting 

dengan bola berjalan,  

 

 

 

 

 

 

 

 

45 
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 bola didorong ke 

cones yang terdapat 

didepan seperti 

gambar disamping, 

 dilakukan shooting 

saat bola masih 

keadaan bergulir 

dengan kaki bagian 

dalam bergantian 

seterusnya. 

 

 bola didorong ke 

cones yang 

terdapat didepan 

seperti gambar 

disamping, 

 dilakukan shooting 

saat bola masih 

keadaan bergulir 

dengan punggung 

kaki penuh 

bergantian 

seterusnya. 

Masing-masing eksperimen mengunakan 1 buah gawang 

dan setiap anak membawa 1 bola 

 

- Pendinginan dan evaluasi latihan 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Berdo’a, pemanasan dan penjelasan latihan. 

- Repetisi: 10, set: 3  

- Intensitas peningkatan 5% 

15 
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4,5 Ket : 

Shooting dengan 

backpass 

Anak melakukan passing 

ke pelatih, lalu pelatih 

backpass dan anak 

melakukan shooting ke 

gawang. 

Ket : 

Shooting dengan backpass 

Anak melakukan passing ke 

pelatih, lalu pelatih 

backpass dan anak 

melakukan shooting ke 

gawang. 

 

45 

Masing-masing eksperimen mengunakan 1 buah gawang dan 

setiap anak membawa 1 bola 

- Pendinginan dan evaluasi latihan 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6,7 

- Berdo’a, pemanasan dan penjelasan latihan. 

- Repetisi: 12 set: 3 

- Intensitas peningkatan 5% 

15 

 

 

Ket : 

Kombinasi passing dan 

shooting 

 Dari cones A anak 

melakukan  passing 

                      

 

Ket : 

Kombinasi passing dan 

shooting 

 Dari cones A anak 

melakukan  passing 

 

 

 

 

 

 

 

45 
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melewati cones 

seperti gambar ke 

cones B,  

 lalu anak berlari  

dengan sprint pendek 

melewati seperti 

gambar  dan anak  B 

memberikan passing 

  lalu anak A 

melakukan shooting 

ke gawang secara 

bergantian dengan 

kaki bagian dalam 

begitu seterusnya. 

melewati cones seperti 

gambar ke cones B,  

 lalu anak berlari dengan 

sprint pendek dan anak B 

memberikan passing 

  lalu anak A melakukan 

shooting ke gawang 

secara bergantian dengan 

punggung kaki penuh 

begitu seterusnya. 

Masing-masing eksperimen mengunakan 1 buah gawang dan 

setiap anak membawa 1 bola 

- Pendinginan dan evaluasi latihan 10 

 

 

 

 

- Berdo’a, pemanasan dan penjelasan latihan. 

- Repetisi: 14, set: 3 

- Intensitas peningkatan 5% 

 

15 
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8,9 

 

 

 

 

 

Ket : 

 A passing 

lambung  ke B 

sedangkan B 

memberikan back 

pass kedepan C,  

 lalu C shooting 

kegawang seperti 

gambar 

disamping secara 

bergantian. 

 Dengan jarak A 

ke B 20m dan B 

ke C 10m, C ke 

gawang 20m. 

 

                           

 

. 

 

 

Ket : 

 A passing lambung 

ke B sedangkan B 

memberikan back 

pass kedepan C,  

 lalu C shooting 

kegawang seperti 

gambar disamping 

secara bergantian. 

 Dengan jarak A ke 

B 20m dan B ke C 

10m, C ke gawang 

20m. 

 

 

 

 

 

45 

Masing-masing eksperimen mengunakan 1 buah gawang dan 

setiap anak membawa 1 bola 
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- Pendinginan dan evaluasi latihan 10 

 

 

 

 

 

 

 

 10,11 

- Berdo’a, pemanasan dan penjelasan latihan. 

-  Repetisi: 16, set: 3 

- Intensitas peningkatan 5% 

15 

ket : 

A melakukan passing ke B 

lalu control dan passing ke 

C, C melakukan dribbling 

sedikit lalu shooting ke 

gawang dengan kaki bagian 

dalam dan A mencoba 

menghalau bola dari gawang 

begitu seterusnya secara 

bergantian A pindah ke B ke 

C. 

 ket : 

A melakukan passing ke B 

lalu control dan passing ke 

C, C melakukan dribbling 

sedikit lalu shooting ke 

gawang dengan punggung 

kaki penuh dan A mencoba 

menghalau bola dari 

gawang begitu seterusnya 

secara bergantian A 

pindah ke B ke C.                      

 

 

 

 

 

 

45 

Masing-masing eksperimen mengunakan 1 buah gawang 

dan setiap anak membawa 1 bola 
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Pendinginan dan evaluasi latihan 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

12,13 

- Berdo’a, pemanasan dan penjelasan latihan. 

- Repetisi: 18 set : 3 

- Intensitas peningkatan 5% 

15 

 

 

 

 

 

Ket : 

Anak melakukan 

Passing dengan sekali 

sentuhan lalu pemain ujung 

mendrible bola melewati 

kun dan diakhiri dengan 

melakukan shooting 

mengunakan kaki bagian 

dalam. 

 

 

 

 

 

Ket : 

Anak melakukan 

passing dengan sekali 

sentuhan lalu pemain ujung 

mendrible bola melewati 

kun dan diakhiri dengan 

melakukan shooting 

mengunakan punggung 

kaki penuh. 

 Masing-masing eksperimen mengunakan 1 buah gawang 

dan setiap anak membawa 1 bola 

 

 Pendinginan dan evaluasi latihan 10 
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 - Berdo’a, pemanasan dan penjelasan latihan. 

- Repetisi: 20, set: 3 

- Intensitas peningkatan 5% 

15 

 

 

 

 

 

14,15 

 

Ket : 

 

 Pemain belakang long 
passing ke pemain 
depan 

 Pemain depan 
mendrible bola sambil 
bermain 1 vs 1 

 Pemain belakang coba 
menghalangi pemain 
depan sebelum 
melakukan shooting ke 
gawang dengan 
mengunakan kaki 
bagian dalam 

 Begitu seterusnya 
secara bergantian 

 Setelah melakukan di 
sebelah kanan 
bergantian ke kiri 

 

Ket : 
 

 Pemain belakang long 
passing ke pemain 
depan 

 Pemain depan 
mendrible bola sambil 
bermain 1vs 1  

 Pemain belakang coba 
menghalangi pemain 
depan sebelum 
melakukan shooting ke 
gawang dengan 
mengunakan 
punggung kaki penuh 

 Begitu seterusnya 
secara bergantian 

 Setelah melakukan di 
sebelah kanan 
bergantian ke kiri 

 

 

 

 

 

 

45 

 Masing-masing eksperimen mengunakan 1 buah gawang 

dan setiap anak membawa 1 bola 

 

 Pendinginan dan evaluasi latihan 10 

16 Post-Test 60 



72 
 

 
 

LAMPIRAN 6     

BIODATA SAMPEL 

NO Nama Pemain 

Nomor 

Teste Tempat Tanggal Lahir 

1 Giovani Agus  T -01 Kab.Semarang 13 Agustus 2000 

2 Muhamad Royyan  T-02 Kab. Semarang 9 April 2001 

3 Ahmad Syahda T-03 Kab. Semarang 20 Januari 2000 

4 Arka Hanif W T-04 Kab. Semarang 22 Agustus 2001 

5 Aqsha S Prawira T-05 

Kab. Semarang 26 September 

2000 

6 Satya Widi Laksana T-06 Kab. Semarang 16 Februari 2000 

7 Arya Dwi Permana T-07 Kab Semarang 30 Maret 2000 

8 Rizal Deni Saputra T-08 Kab Semarang 9 Juni 2001 

9 Elang Julian Gita T-09 Kab Semarang 11 Juli 2000 

10 M. Bagus Rizki T-10 Kab Semarang 14 April 2000 

11 Yiko Eksiawan T-11 Kab Semarang 4 Juni 2001 

12 Faras Aditama T-12 Kab Semarang 2 Mei 2001 

13 Wahyu Adi Saputro T-13 Kab  Magelang 2 November 2000 

14 Hendri Nur Hidayat T-14 Sleman, 2 Februari 2000 

15 Arya de salseo T-15 Pekalongan 17 April 2001 

16 Alip Hablian T-16 Kab Semarang 16 April 2001 

17 Okta Briyan Eka T-17 Kab Semarang 14 Oktober 2000 

18 Sadam Amirudin  T-18 Kab Semarang 19 April 2001 

19 Iqbal Maulana Ibrahim T-19 Kab Semarang 7 November 2001 

20 Dzulqaida Roffid T-20 Kab Semarang 28 Agustus 2001 
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LAMPIRAN 7 

 

DATA PRE-TEST TES KETEPATAN SHOOTING 

SSB APACINTI U-16 

NO NAMA 
Kaki Dalam Punggung Kaki 

Jml 
1 2 3 4 5 6 

t-01 Giovani Agus .A 7 7 7 3 5 5 34 

t-02 Muhamad Royyan 7 - - - - 7 14 

t-03 Ahmad Syahda A.S 7 - 5 1 1 - 7 

t-04 Arka Hanif W - 7 5 3 - 7 29 

t-05 Aqsha S Prawira 7 7 - - 3 - 10 

t-06 Satya Widi L - 5 7 - 3 3 18 

t-07 Arya Dwi Permana - 7 5 - 3 1 23 

t-08 Rizal Deni Saputra 3 5 - 3 7 - 18 

t-09 Elang Julian G.A 5 5 - 3 7 - 18 

t-10 M. Bagus Riski 3 - 5 5 7 5 29 

t-11 Yiko Eksiawan 7 7 - - 1 - 11 

t-12 Faras Aditama 3 1 3 7 7 3 27 

t-13 Wahyu Adi Saputro 7 5 5 - 3 5 21 

t-14 Hendri Nur hidayat 3 3 7 3 - - 16 

t-15 Arya De Salseo 3 5 - 7 - 3 18 

t-16 Alip Hablian 3 7 - 1 - - 15 

t-17 Okta Briyan E.A 7 3 5 1 5 - 19 

t-18 Sadam Amirudin 5 - 1 3 5 - 12 

t-19 Iqbal Maulana  3 3 - 5 1 1 15 

t-20 Dzulqaida Roffid 5 7 - - 3 1 14 
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LAMPIRAN 8 

 

DAFTAR HASIL RANGKING 

No 
Test 

NAMA 
Kaki Dalam Punggung Kaki 

Jml 
1 2 3 4 5 6 

t-01 Giovani Agus .A 7 7 7 3 5 5 34 

t-04 Arka Hanif W 7 7 5 3 - 7 29 

t-10 M. Bagus Riski 7 - 5 5 7 5 29 

t-12 Faras Aditama 7 1 3 7 7 3 28 

t-07 Arya Dwi Permana 7 7 5 - 3 1 23 

t-13 Wahyu Adi Saputro 3 5 5 - 3 5 21 

t-17 Okta Briyan E.A 5 3 5 1 5 - 19 

t-06 Satya Widi L - 5 7 - 3 3 18 

t-08 Rizal Deni Saputra 3 5 - 3 7 - 18 

t-09 Elang Julian G.A 3 5 - 3 7 - 18 

t-15 Arya De Salseo 3 5 - 7 - 3 18 

t-14 Hendri Nur hidayat 3 3 7 3 - - 16 

t-16 Alip Hablian 7 7 - 1 - - 15 

t-19 Iqbal Maulana 5 3 - 5 1 1 15 

t-02 Muhamad Royyan 7 - 3 - - 7 14 

t-20 Dzulqaida Roffid 3 7 - - 3 1 14 

t-18 Sadam Amirudin 3 - 1 3 5 - 12 

t-11 Yiko Eksiawan 3 7 - - 1 - 11 

t-05 Aqsha S Prawira - 7 - - 3 - 10 

t-03 Ahmad Syahda A.S - - 5 1 1 - 7 
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LAMPIRAN 9 

DAFTAR RANGKING PRE TEST AKURASI SHOOTING DARI HASIL 
TERTINGGI SAMPAI HASIL TERENDAH UNTUK DI MATCHKAN 

No 
.Tes 

Nama Hasil 
Rumusan 
Pasangan 

Dipasangkan 
Nilai 

Dipasangkan 
Rumusan 
Pasangan 

T-01 Giovani Agus 34 
A 

A-B 34-29 T-01 – T-04 
T-04 Arka Hanif 29 

B 

T-10 Bagus Rizki 29 
B 

A-B 28-29 T-12-T-10 
T-12 Faras Aditama 28 

A 

T-07 Arya Dwi P 23 
A 

A-B 23-21 T-07-T-13 
T-13 Wahyu Adi 21 

B 

T-17 Okta Briyan  19 
B 

A-B 18-19 T-06-T-17 
T-06 Satya Widi 18 

A 

T-08 Rizal Deni S 18 
A 

A-B 18-18 T-08-T-09 
T-09 Elang Julian 18 

B 

T-15 Arya De Salseo 18 
B 

A-B 16-18 T-14-T-15 
T-14 Hendri W 16 

A 

T-16 Alip Hablian 15 
A 

A-B 15-15 T-16-T-19 
T-19 Iqbal Maulana 15 

B 

T-02 M. Royyan 14 
B 

A-B 14-14 T-20-T-02 
T-20 Dzulqaida Roffid  14 

A 

T-08 Sadam A 12 
A 

A-B 12-11 T-08-T-11 
T-11 Yiko Eksiawan 11 

B 

T-05 Aqsha Prawira 10 
B 

A-B 7-10 T-03-T-05 
T-03 Ahmad Syahda 7 

A 
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LAMPIRAN 10 

 

DAFTAR HASIL MATCHING  

UNTUK KELOMPOK EKSPERIMEN I DAN EKSPERIMEN II 

 

EKSPERIMAN I EKSPERIMEN II 

N0 KODE 

TES 
NAMA HASIL NO 

KODE 
TES 

NAMA HASIL 

1 T-01 Giovani A 17 1 T-04 Arka 14,5 

2 T-07 Faras 14 2 T-10 Bagus 14,5 

3 T-12 Arya 11,5 3 T-13 Wahyu Adi 10,5 

4 T-06 Satya Widi 9 4 T-17 Briyan 9,5 

5 T-08 Rizal 9 5 T-09 Elang Julian 9 

6 T-14 Hendri 8 6 T-15 Arya De S 9 

7 T-16 Hablian 7,5 7 T-19 Iqbal 7,5 

8 T-20 Offid 7 8 T-02 M. Royyan 7 

9 T-18 Sadam 6 9 T-11 Yiko 5,5 

10 T-03 A. Syahda 3,5 10 T-05 Aqsha 5 

 JUMLAH 92,5  JUMLAH 92 

RATA-RATA 9,25 RATA-RATA 9,20 

TERTINGGI 17 TERTINGGI 14,5 

TERENDAH 3,5 TERENDAH 5 

STD. DEVIATION 3,95987 STD. DEVIATION 3,28464 
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LAMPIRAN 11 

 

HASIL POST-TEST KETEPATAN SHOOTING KE GAWANG 

KELOMPOK EKSPERIMEN I  

 

N0 
KODE 
TES 

NAMA SKOR 
TOTAL 
SKOR 

1 T-01 Giovani Agus 7 3 7 17 

2 T-07 Faras Aditama 3 3 7 13 

3 T-12 Arya Dwi Permana 3 5 5 13 

4 T-06 Satya Widi Laksana 7 7 7 21 

5 T-08 Rizal Deni Saputra 5 7 1 13 

6 T-14 Hendri Nur Widayat 3 5 7 15 

7 T-16 Alip Hablian 5 1 7 13 

8 T-20 Dzulqaida Roffid 5 3 3 11 

9 T-18 Sadam Amirudin 5 5 7 17 

10 T-03 Ahmad Syahda 5 7 5 17 

 Jumlah  150 

 Rata – rata  15 

 Tertinggi  21 

 Terendah  11 

 Std. Deviation  2,98142 
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LAMPIRAN 12 

 

HASIL POST-TEST KETEPATAN SHOOTING KE GAWANG 

KELOMPOK EKSPERIMEN II 

 

N0 
KODE 
TES 

NAMA SKOR 
TOTAL 
SKOR 

1 T-04 Arka Hanif 3 7 5 15 

2 T-10 Bagus Rizki 7 7 3 17 

3 T-13 Wahyu Adi Saputro 5 5 7 17 

4 T-17 Okta Briyan 5 7 7 19 

5 T-09 Elang Julian 3 7 1 11 

6 T-15 Arya De Salseo 5 5 3 13 

7 T-19 Iqbal Maulana 5 1 3 9 

8 T-02 Muhamad Royyan 3 5 1 9 

9 T-11 Yiko Eksiawan 7 1 - 8 

10 T-05 Aqsha Prawira 3 7 1 11 

 Jumlah  129 

 Rata – rata  12,9 

 Tertinggi  19 

 Terendah  8 

 Std. Deviation  3,90014 
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LAMPIRAN 13 

HASIL ANALISIS DATA DESKRIPTIF STATISTIK 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Statistics

10 10 10 10

0 0 0 0

9.2500 9.2000 15.0000 12.9000

8.5000 9.0000 14.0000 12.0000

9.00 9.00a 13.00 9.00a

3.95987 3.28464 2.98142 3.90014

15.681 10.789 8.889 15.211

.762 .626 .755 .290

.687 .687 .687 .687

.440 -.380 .257 -1.477

1.334 1.334 1.334 1.334

3.50 5.00 11.00 8.00

17.00 14.50 21.00 19.00

92.50 92.00 150.00 129.00

Valid

Missing

N

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Skewness

Std. Error of Skewness

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis

Minimum

Maximum

Sum

Pre Test

Eksperim,en

1

Pre Test

Eksperimen 2

Post Test

Eksperimen 1

Post Test

Eksperimen 2

Multiple modes exis t. The smallest value is showna. 
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LAMPIRAN 14 

 

UJI NORMALITAS DATA PRE-TEST 

 

 

Sumber : SPSS 16 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

10 10

9.2500 9.2000

3.95987 3.28464

.225 .164

.225 .164

-.106 -.147

.712 .517

.691 .952

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tai led)

Pre Test

Eksperim,en

1

Pre Test

Eksperimen 2

Test dis tribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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LAMPIRAN 15 

UJI NORMALITAS DATA POST-TEST 

 

 

Sumber : SPSS 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

10 10

15.0000 12.9000

2.98142 3.90014

.249 .187

.249 .187

-.151 -.153

.787 .591

.566 .876

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Pos itive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tai led)

Post Test

Eksperimen 1

Post Test

Eksperimen 2

Test dis tribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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LAMPIRAN 16 

UJI HOMOGENITAS 

 

Sumber : SPSS 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statistics

.800 1.200 4.000 1.200

8 7 4 6

.999 .991 .406 .977

Chi-Squarea,b,c,d

df

Asymp. Sig.

Pre Test

Eksperim,en

1

Pre Test

Eksperimen 2

Post Test

Eksperimen 1

Post Test

Eksperimen 2

9 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum

expected cell frequency is  1.1.

a. 

8 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum

expected cell frequency is  1.3.

b. 

5 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum

expected cell frequency is  2.0.

c. 

7 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum

expected cell frequency is  1.4.

d. 
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LAMPIRAN 17 

 

HASIL ANALISIS DATA PRE-TEST KELOMPOK I DAN POST-TEST 

KELOMPOK I 

 

 
 

 

 
 
 

 

Sumber : SPSS 16 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics

9.2500 10 3.95987 1.25222

15.0000 10 2.98142 .94281

Pre Test Eksperim,en 1

Post Test Eksperimen 1

Pair

1

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Paired Samples Correlations

10 -.047 .897
Pre Test Eksperim,en 1 &

Post Test Eksperimen 1

Pair

1

N Correlation Sig.

Paired Samples Test

-5.75000 5.06760 1.60252 -3.588 9 .006
Pre Test Eksperim,en 1 -

Post Test Eksperimen 1

Pair

1

Mean

Std.

Deviation

Std. Error

Mean

Paired Differences

t df

Sig.

(2-tailed)
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LAMPIRAN 18 

HASIL ANALISIS DATA PRE-TEST KELOMPOK II DAN POST-TEST 

KELOMPOK II 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics

9.2000 10 3.28464 1.03870

12.9000 10 3.90014 1.23333

Pre Test Eksperimen 2

Post Test Eksperimen 2

Pair

1

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Paired Samples Correlations

10 .709 .022
Pre Test Eksperimen 2 &

Post Test Eksperimen 2

Pair

1

N Correlation Sig.

Paired Samples Test

-3.70000 2.80079 .88569 -4.178 9 .002
Pre Test Eksperimen 2 -

Post Test Eksperimen 2

Pair

1

Mean

Std.

Deviation

Std. Error

Mean

Paired Differences

t df

Sig.

(2-tailed)
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LAMPIRAN 19 

UJI PERBEDAAN HASIL PRE-TEST ANTARA KELOMPOK I DAN 

KELOMPOK II 

   

 

Sumber : SPSS 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group Statistics

10 9.2500 3.95987 1.25222

10 9.2000 3.28464 1.03870

Kelompok

Eksperimen 1

Eksperimen 2

Pre Test

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Independent Samples Test

.255 .619 .031 18 .976 .05000 1.62694

.031 17.406 .976 .05000 1.62694

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Pre

Test

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tai led)

Mean

Difference

Std. Error

Difference

t-test for Equality of Means
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LAMPIRAN 20 

UJI PERBEDAAN HASIL POST-TEST ANTARA KELOMPOK I DAN 

KELOMPOK II 

 

 
 
 

 

Sumber : SPSS 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group Statistics

10 15.0000 2.98142 .94281

10 12.9000 3.90014 1.23333

Kelompok

Eksperimen 1

Eksperimen 2

Post Test

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Independent Samples Test

1.446 .245 1.353 18 .193 2.10000 1.55242

1.353 16.841 .194 2.10000 1.55242

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Post Test

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference

t-test for Equality of Means
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Lampiran 21 

 

 

DAFTAR NAMA PETUGAS PEMBANTU PENELITIAN 

 

No. Nama Tugas Keterangan 

1. Asmuni Syaifudin Pengawas Pelatih SSB Apacinti 

2. Arif Prasetyo Pengawas 
Asisten Pelatih SSB 
Apacinti 

3. Kresna Ardi Pratama Pencatat hasil Mahasiswa PKLO 

4. Wahyu Nugroho Dokumentasi Mahasiswa PKLO 

5. Geri Nur Alamsah Pencatat hasil Mahasiswa PKLO 

6. M. Nur Abdul Karim Pencatat hasil Mahasiswa PKLO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 
 

 
 

 
LAMPIRAN 22    

Tabel t 
 
 
 
 

df P = 0.05 P = 0.01 P = 0.001 

1 12.71 63.66 636.61 

2 4.30 9.92 31.60 

3 3.18 5.84 12.92 

4 2.78 4.60 8.61 

5 2.57 4.03 6.87 

6 2.45 3.71 5.96 

7 2.36 3.50 5.41 

8 2.31 3.36 5.04 

9 2.26 3.25 4.78 

10 2.23 3.17 4.59 

11 2.20 3.11 4.44 

12 2.18 3.05 4.32 

13 2.16 3.01 4.22 

14 2.14 2.98 4.14 

15 2.13 2.95 4.07 

16 2.12 2.92 4.02 

17 2.11 2.90 3.97 

18 2.10 2.88 3.92 

19 2.09 2.86 3.88 

20 2.09 2.85 3.85 

21 2.08 2.83 3.82 

22 2.07 2.82 3.79 

23 2.07 2.81 3.77 

24 2.06 2.80 3.75 

25 2.06 2.79 3.73 

26 2.06 2.78 3.71 

27 2.05 2.77 3.69 

28 2.05 2.76 3.67 

29 2.05 2.76 3.66 

30 2.04 2.75 3.65 
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LAMPIRAN 23 

Dokumentasi 

 

Foto bersama sampel,pengawas, dan petugas 

 

 

Foto Pemain TIM-2000 
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Penyampaian Materi 
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Pemanasan 

 

Tes Awal (Pre-Test) 

 

 

Tes Akhir (Post-Test) 
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Pelaksanaan shooting menggunakan kaki dalam 

 

Pelaksanaan shooting menggunakan punggung kaki penuh 
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Instrumen Tes Shooting (Nurhasan, 2001 : 1579) 

 

 

Alat-alat 

 


